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ABSTRAK

Inayati, Nur Alvi. (2021). Implementasi Pembelajaran Video Interaktif Pada
Masa Revolusi Industri 4.0 Dalam Menumbuhkan Sikap Tanggung Jawab
Siswa Kelompok B Di RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik.

Pembimbing : Dr. Imam Syafi’i, S.Ag., M.Pd., M.Pd.I
Dr. Irfan Tamwifi, M.Ag

Kata Kunci  : Video Interaktif, Masa Revolusi Industri 4.0, Sikap Tanggung
Jawab

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pentingnya media pembelajaran
video interaktif dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa kelompok B di
RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan serta teknik pengujian keabsahan data
menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terkait dengan kebijakan baru yang
harus tetap mempertimbangkan kondisi siswa serta orang tua membuat pihak
sekolah dan orang tua sepakat untuk menggunakan video interaktif dengan
platform whatsapp group sebagai perantara dalam pembelajaran atas kondisi
orang tua siswa yang didominasi oleh pekerja. Implementasi pembelajaran video
interaktif pada masa revolusi industri 4.0 dalam menumbuhkan sikap tanggung
jawab siswa kelompok B sudah sesuai dengan lingkup perkembangan rasa
tanggung jawab yakni siswa tahu akan haknya, menaati aturan kelas, mengatur
diri sendiri, dan bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri.
Adapun kelebihan penggunaan media pembelajaran video interaktif yakni
menarik karena kehadiran guru di dalam video, siswa merasa senang dan tidak
bosan karena guru berganti-ganti, lebih tertarik karena dapat mendengarkan lagu
serta melihat gambar secara nyata, melalui pendeketan saintifik siswa aktif dalam
pembelajaran, bersifat fleksibel tidak terbatas ruang dan waktu, media dapat terus
diulang, serta siswa dapat belajar teknologi secara mendasar. Sedangkan
kelemahannya yakni video tanpa proses edit yang menyebabkan suara video
kurang keras, kurang animasi bawaan, dan ukuran video untuk diunduh terlalu
besar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, masyarakat dihadapkan dengan masa dimana teknologi
berkembang dengan pesat. Masa tersebut merupakan masa revolusi dengan
kehadiran teknologi lebih canggih yang dikenal dengan sebutan masa Industri
4.0. Masa revolusi industri 4.0 merupakan masa lahirnya inovasi yang
menggulirkan sistem lama dalam aktivitas masyarakat menjadi sistem baru
yang lebih efektif dan efisien.! Revolusi industri 4.0 digagas pertama Kali
dalam pameran industri di negara Jerman. Masa revolusi industri 4.0 ditandai
dengan penyatuan produksi dan teknologi digital. Masa revolusi industri 4.0
merupakan masa yang menghubungkan mesin-mesin dengan cyber system
atau sistem internet. Masa revolusi industri 4.0 membawa dampak yang besar
bagi seluruh lapisan masyarakat diberbagai bidang kehidupan baik ekonomi,
budaya, sosial dan lainnya.?

Terjadinya revolusi industri 4.0 membuka potensi global dalam
meningkatkan pendapatan maupun kualitas hidup masyarakat di dalamnya.
Oleh sebab itu, masa revolusi industri 4.0 menuntut mutu atas Sumber Daya
Manusia (SDM) untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menghadapi hal tersebut, pendidikan berperan penting untuk diajarkan sejak

1 Yus Mochammad Cholily, et al., “Pembelajaran di Era Revolusi Industri 4.0”, Journal Seminar
and Conference Proceedings, (2019), 1.

2 Syamsuar dan Reflianto, “Pendidikan dan Tantangan Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
di Era Revolusi Industri 4.0”, Jurnal IImiah Teknologi Pendidikan Vol. 6, No. 2, (2018), 2.

3 1bid., 3.



usia dini agar individu berkembang sesuai harapan dan mampu bersaing
dimasa yang akan datang.

Pendidikan prasekolah atau Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan salah satu jenjang pendidikan utama dalam kehidupan individu.
Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 14 menyatakan
bahwa PAUD merupakan pembinaan yang dilakukan pada anak usia 0 hingga
6 tahun melalui stimulus berupa rangsangan pendidikan agar pertumbuhan
dan perkembangan menjadi optimal dan siap memasuki pendidikan sekolah
dasar.* PAUD merupakan fondasi awal yang utama dalam pengembangan
karakter, sikap, serta panca indra yang meliputi 6 aspek perkembangan anak
yakni nilai agama dan moral, fisik motorik, sosial emaosional, seni, bahasa,
juga kognitif.> PAUD adalah lembaga pendidikan yang berperan dalam
mengoptimalkan potensi pada diri anak dan berperan penting untuk menjadi
fondasi awal pertumbuhan dan perkembangan bagi anak. Pentingnya PAUD
dikarenakan masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau golden age
dalam kehidupan. Pada masa ini anak akan mengalami pertumbuhan dan
perkembangan dengan pesat. Untuk itu, masa ini haruslah distimulus dengan
tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal dan menjadi
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dikehidupan yang akan
datang. Hal tersebut ditegaskan dalam firman Allah SWT Al-Qur’an surat Al-

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi :

“Tatik Ariyanti, “Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini bagi Tumbuh Kembang Anak”, Jurnal
Dinamika Pendidikan Dasar Vol. 8, No. 1, (Maret 2016), 51.

SSukarno L Hasyim, “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam Perspektif Islam”, Jurnal
Lentera : Kajian Keagamaan, Keilmuan, dan Teknologi Vol. 1, No. 2, (September 2015), 217.
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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan” (QS. Al-Mujadalah : 11).°

Perkembangan karakter merupakan hal yang sangat penting bagi siswa
terutama bagi anak usia dini. Karakter merupakan salah satu dasar penunjang
kesuksesan anak. Nilai-nilai karakter yang penting untuk dikembangkan pada
anak bermacam-macam salah satunya yakni sikap tanggung jawab. Tabrani
Rusyan menyatakan bahwa tanggung jawab merupakan salah satu karakter
anak bangsa yang perlu ditumbuhkan, dikembangkan, dan dibimbing dalam
melakukan suatu hal.” Sedangkan Menurut Thomas Lickona tanggung jawab
merupakan sikap dalam melakukan suatu tugas atau hal dengan seluruh
kemampuan diri.® Tanggung jawab merupakan salah satu sikap dasar dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Sikap tanggung jawab bermanfaat bagi anak
karena tanggung jawab membawa anak untuk dapat melakukan suatu hal atau
tugas atas kepentingan diri maupun lingkungan sekitar.

Dalam pembelajaran, sikap tanggung jawab siswa dapat dilihat pada
saat siswa dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan baik.
Dalam menyalurkan tugas pelajaran, guru dapat menarik siswa melalui media
pembelajaran yang akan digunakan. Media pembelajaran memiliki peran

yang penting dalam proses pembelajaran. Menurut Yusuf Hadi Miarso media

pembelajaran merupakan segala hal yang dapat menstimulus proses dalam

®Sholeh, “Pendidikan dalam Al-Qur’an (Konsep Ta’lim QS. Al-Mujadalah : 11)”, Jurnal At-
Tharigah Vol. 1, No.2, (Desember 2016), 208.

"Tabrani Rusyan, Membangun Disiplin Karakter Anak Bangsa, (Jakarta : PT Pustaka Dinamika,
2012), 210.

8Thomas Lickona, Educating for Character, (Bandung : Bumi Aksara, 2013), 63-64.



belajar mengajar. Gagne juga menyatakan bahwa media pembelajaran
merupakan bagian dari sumber belajar yang dapat menstimulus siswa untuk
belajar dalam lingkungannya.® Selain membantu guru dalam menyampaikan
materi, media pembelajaran juga dapat menarik siswa untuk belajar. Media
pembelajaran dapat menghilangkan rasa bosan pada siswa dan memotivasi
untuk belajar.’® Melalui media pembelajaran, proses belajar mengajar juga
akan lebih efektif dan efesien. Oleh karena itu, media pembelajaran berperan
penting dalam proses belajar mengajar khususnya pada pembelajaran anak
usia dini. Media pembelajaran tersebut berperan penting dikarenakan dalam
pembelajaran, anak usia dini membutuhkan pemahaman yang lebih sehingga
adanya media pembelajaran dapat lebih membantu proses belajar mengajar.
Majunya llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dimasa revolusi
industri 4.0 menuntut guru untuk dapat mengembangkan media pembelajaran
sesuai dengan perkembangan terbaru.!! Lebih lagi dimasa revolusi industri
4.0 menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk dapat mengembangkan
media pembelajaran sesuai kemajuan yang ada. Dalam hal ini, siswa
melakukan pembelajaran dengan menggunakan media digital sehingga guru
memerlukan media pembelajaran alternatif yang sesuai dan tepat. Media

pembelajaran tidak hanya disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran

Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi bagi Siswa Kelas X SMA Ananda Batam”, CBIS Journal Vol. 3, No. 2,
(2015), 79.

1Sri Huning Anwariningsih dan Sri Ernawati, “Development of Interactive Media for ICT
Learning at Elementary School Based on Student Self Learning”, Journal of Education and
Learning Vol. 7, No. 2, (2013), 123.

I\Wandah Wibawanto, Desain dan Pemrograman Multimedia Pembelajaran Interaktif, (Jawa
Timur : Cerdas Ulet Kreatif, Cetakan Pertama 2017), 1.



namun juga kondisi siswa beserta lingkungannya. Dalam masa revolusi
industri 4.0 guru harus dapat memanfaatkan media digital sebagai akses
dalam pembelajaran dengan siswa. Dengan melihat hal tersebut maka media
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik dan proses belajar mengajar
akan berjalan sesuai yang diharapkan.

Berkembangnya tekonologi saat ini juga membuat media pembelajaran
banyak berkembang. Lebih lagi di masa revolusi industri 4.0 media
pembelajaran banyak memanfaatkan teknologi yang dikemas dengan berbagai
versi sebagai bahan ajar. Salah satu media pembelajaran tersebut yakni video
interaktif. Video interaktif merupakan media berbentuk audiovisual berupa
gambar dan tulisan disertai dengan suara yang berisikan materi pembelajaran.
Hadirnya media pembelajaran video interaktif membuat guru serta siswa
dapat berinteraksi dalam proses belajar mengajar yakni guru dalam
penyampaian materi pembelajaran dan siswa dalam mengerjakan tugas.

Berdasarkan observasi di RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik,
peneliti mendapatkan temuan bahwa semua kelas dalam kelompok B sudah
menerapkan media pembelajaran video interaktif yang digunakan dalam
proses belajar mengajar. Penerapan pembelajaran video interaktif
dikarenakan pembelajaran dilaksanakan dalam jaringan dengan dampingan
secara langsung oleh orang tua. Berubahnya sistem pembelajaran dari tatap
muka menjadi pembelajaran dalam jaringan membuat siswa mulai jenuh
untuk belajar secara daring dikarenakan aktivitas yang dilakukan oleh siswa

selalu terbatas sehingga siswa malas dalam menyelesaikan tugas. Penerapan



pembelajaran video interaktif merupakan salah satu upaya sekolah dalam
menumbuhkan sikap tanggung jawab para siswa. Video interaktif berisikan
kegiatan pembuka, kegiatan inti, ataupun kegiatan penutup pembelajaran.
Dalam penyampaian materi, guru tetap menjelaskan langkah-langkah dalam
mengerjakan tugas secara runtut namun santai agar mudah dipahami siswa.
Media pembelajaran video interaktif berdurasi waktu terbatas yakni kurang
lebih sekitar 10 menit dengan harapan agar siswa dapat menyelesaikan
tugasnya dengan baik.

Berdasarkan beberapa uraian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran Video
Interaktif Pada Masa Revolusi Industri 4.0 Dalam Menumbuhkan Sikap
Tanggung Jawab Siswa Kelompok B Di RA Muslimat NU 10 Banin Banat

Gresik”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian yang akan dilakukan yakni :
1. Mengapa RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik menggunakan media
pembelajaran video interaktif dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab
siswa kelompok B?
2. Bagaimana implementasi pembelajaran video interaktif pada masa
revolusi industri 4.0 dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa

kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik?



3. Apa kelebihan dan kelemahan penggunaan media pembelajaran video
interaktif pada siswa kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin Banat

Gresik?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian
ini yakni :

1. Untuk memahami pentingnya media pembelajaran video interaktif dalam
menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa kelompok B di RA Muslimat
NU 10 Banin Banat Gresik.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran video interaktif pada
masa revolusi industri 4.0 dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab
siswa kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik.

3. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kelemahan penggunaan media
pembelajaran video interaktif pada siswa kelompok B di RA Muslimat NU

10 Banin Banat Gresik.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoretik dan praktis yakni :
1. Manfaat Teoretik
a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan

khususnya dalam implementasi pembelajaran video interaktif untuk



2.

menumbuhkan sikap tanggung jawab pada Anak Usia Dini selama
masa revolusi industri 4.0.

b. Menjadi referensi penelitian-penelitian yang berhubungan dengan
implementasi pembelajaran video interaktif pada Anak Usia Dini
selama masa revolusi industri 4.0.

Manfaat Praktis

a. Bagi guru, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan perbaikan
proses belajar terutama dalam implementasi pembelajaran video
interaktif pada Anak Usia Dini.

b. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk digunakan
dan dikembangkan terutama sekolah yang belum menerapkan
pembelajaran video interaktif.

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan
penelitian dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab pada anak saat

menjadi tenaga pendidik yang akan datang.

E. Penelitian Terdahulu

Berikut ini merupakan penelitian-penelitian yang dianggap relevan

dengan tema penelitian penulis yakni :

1.

Irfan Ardianto yang berjudul “Efektivitas Media Video Pembelajaran
“Rumahku” terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas B di TK RA
Perwanida Boyolali”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yakni deskriptif kuantitatif dengan tujuan mengetahui keefektifan dari

media video pembelajaran “Rumahku” atas aktivitas dan hasil belajar



siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media video pembelajaran
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan dilengkapi
buku panduan dalam menggunakan media video tersebut.!?

2. Wahyu Romadoni yang berjudul “Penerapan Media Pembelajaran
Berbasis Video dengan Aplikasi Video Scribe untuk Meningkatkan
Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI IPS pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA
Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019”. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yakni deskriptif kualitatif dengan
tujuan mengetahui penerapan media video scribe serta mengetahui
keaktifan siswa dalam proses belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran video scribe berhasil dalam meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses belajar pada mata pelajaran ekonomi.

3. Anik Matus Sholihah yang berjudul “Penerapan Media Pembelajaran
Video dalam Pencapaian Tujuan Intruksional Pendidikan Agama Islam di
SMP Islam Terpadu Madani Berau”. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yakni kualitatif dengan tujuan memfungsikan media
pembelajaran video guna tercapainya tujuan intruksional dalam
pembelajaran yang efektif dan efisien. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran video. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa media pembelajaran video dapat menimbulkan dampak positif

2|rfan Ardianto, “Efektivitas Media Video Pembelajaran “Rumahku” terhadap Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa Kelas B di TK RA Perwanida Boyolali”, (Skripsi--Universitas Negeri Semarang.
Semarang, 2015), 1.

BWahyu Romadoni, “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Video dengan Aplikasi Video
Scribe untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI IPS pada Mata Pelajaran Ekonomi
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019”, (Skripsi—Universitas
Muhammadiyah, Surakarta, 2019), 1.



yakni interaksi antara guru dan murid, meningkatkan pemahaman dalam
pendidikan agama islam, dan mencapai tujuan pembelajaran.*

Lovandri Dwanda Putra dan Ishartiwi yang berjudul “Pengembangan
Multimedia Pembelajaran Interaktif Mengenal Angka dan Huruf untuk
Anak Usia Dini”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yakni pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan
tujuan menghasilkan sebuah produk berupa multimedia pembelajaran
dalam mengenal angka dan huruf bagi anak usia dini. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif memudahkan siswa
dalam mengenal serta memahami angka dan huruf. °

Ketut Agustini dan Jero Gede Ngarti yang berjudul “Pengembangan Video
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Menggunakan
Model R&D”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni
pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan tujuan
penggunaan media video pembelajaran sebagai bahan ajar bagi siswa
SMA/SMK. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
video pembelajaran lebih efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa

pada pelajaran penggabungan audio.®

1“Anik Matus Sholihah, “Penerapan Media Pembelajaran Video dalam Pencapaian Tujuan
Intruksional Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Terpadu Madani Berau”, (Tesis--Universitas
Muhammadiyah, Malang, 2018), 1.

¥Lovandri Dwanda Putra dan Ishartiwi, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif
Mengenal Angka dan Huruf untuk Anak Usia Dini”, Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan,
(YYogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 1.

16 Ketut Agustini dan Jero Gede Ngarti, “Pengembangan Video Pembelajaran untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Model R&D”, Jurnal Iimiah Pendidikan dan Pembelajaran
Vol. 4, No. 1, (April 2020), 1.

10



Tabel 1. Mapping Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul/Tahun Metode Hasil
1. | Irfan Efektivitas Deskriptif Hasil penelitian ini
Ardianto | Media  Video | Kuantitatif menunjukkan bahwa
Pembelajaran media video
“Rumahku” pembelajaran  dapat
terhadap meningkatkan
Aktivitas  dan aktivitas dan hasil
Hasil Belajar belajar siswa dengan
Siswa Kelas B dilengkapi buku
di TK RA panduan dalam
Perwanida menggunakan media
Boyolali, Tahun video tersebut.
2015
2. | Wahyu Penerapan Deskriptif Hasil penelitian ini
Romadoni | Media Kualitatif menunjukkan bahwa
Pembelajaran media pembelajaran
Berbasis Video video scribe berhasil
dengan Aplikasi dalam meningkatkan
Video Scribe keaktifan siswa dalam
untuk proses belajar pada
Meningkatkan mata pelajaran
Keaktifan ekonomi.
Belajar  Siswa
Kelas XI IPS
pada Mata
Pelajaran
Ekonomi SMA
Muhammadiyah
2 Surakarta
Tahun Pelajaran
2018/2019,
Tahun 2019
3. | Anik Penerapan Kualitatif Hasil penelitian ini
Matus Media menunjukkan bahwa
Sholihah | Pembelajaran media pembelajaran
Video dalam video dapat
Pencapaian menimbulkan dampak
Tujuan positif yakni interaksi
Intruksional antara guru dan
Pendidikan murid, meningkatkan
Agama Islam di pemahaman dalam
SMP Islam pendidikan agama
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No. Nama Judul/Tahun Metode Hasil
Terpadu Madani islam, dan mencapai
Berau tujuan pembelajaran.
4. | Lovandri | Pengembangan | Pengembangan | Hasil penelitian ini
Dwanda Multimedia (Research and | menunjukkan bahwa
Putra dan | Pembelajaran Development) | media pembelajaran
Ishartiwi Interaktif interaktif dapat
Mengenal memudahkan  siswa
Angka dan dalam mengenal serta
Huruf untuk memahami angka dan
Anak Usia Dini, huruf.
Tahun 2015
5. | Ketut Pengembangan | Pengembangan | Hasil penelitian ini
Agustini Video (Research and | menunjukkan bahwa
dan Jero | Pembelajaran Development) | penggunaan media
Gede Untuk video  pembelajaran
Ngarti Meningkatkan lebih efektif dalam

Motivasi Belajar
Siswa
Menggunakan
Model R&D

meningkatkan  minat
belajar siswa pada
pelajaran

penggabungan audio.

Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat persamaan dan

perbedaan dengan penelitian terdahulu. Pertama, penelitian yang dikaji oleh

Irfan Ardianto tentang efektivitas media video pembelajaran rumahku

terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kelas B mempunyai persamaan

dengan penelitian ini yakni sama-sama menggunakan media pembelajaran

video pada Anak Usia Dini. Sedangkan perbedaannya terdapat pada metode

yang digunakan dalam penelitian yakni deskriptif kuantitatif dengan fokus

penelitian pada aktivitas dan hasil belajar siswa.

Kedua, penelitian yang dikaji

oleh Wahyu Romadoni tentang

penerapan media pembelajaran berbasis video dengan aplikasi video scribe
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untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran
ekonomi mempunyai persamaan yakni sama-sama menggunakan media
pembelajaran video dengan metode penelitian yakni deskriptif kualitatif.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada fokus penelitian yakni siswa SMK

serta peningkatan keaktifan belajar pada mata pelajaran ekonomi.

Ketiga, penelitian yang dikaji oleh Anik Matus Sholihah tentang
penerapan media pembelajaran video dalam pencapaian tujuan intruksional
pendidikan agama islam di SMP islam terpadu mempunyai persamaan
dengan penelitian ini yakni sama-sama menggunakan media pembelajaran
video dengan metode penelitian yakni kualitatif. Sedangkan perbedaannya
terdapat pada fokus penelitian yakni siswa SMP serta pencapaian tujuan

intruksional dalam pendidikan agama islam.

Keempat, penelitian yang dikaji oleh Lovandri Dwanda Putra dan
Ishartiwi tentang pengembangan multimedia pembelajaran interaktif
mengenal angka dan huruf mempunyai persamaan dengan penelitian ini yakni
sama-sama menggunakan media pembelajaran interaktif pada Anak Usia
Dini. Sedangkan perbedaannya terdapat pada metode yang digunakan dalam
penelitian yakni pengembangan atau Research and Development (R&D)
dengan fokus penelitian pada materi pembelajaran pengenalan angka dan

huruf.

Kelima, penelitian yang dikaji oleh Ketut Agustini dan Jero Gede

Ngarti tentang pengembangan video pembelajaran untuk meningkatkan
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motivasi belajar siswa mempunyai persamaan dengan penelitian ini yakni
sama-sama menggunakan media pembelajaran  video. Sedangkan
perbedaannya terdapat pada metode yang digunakan dalam penelitian yakni
pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan fokus

penelitian siswa SMA/SMK serta pada peningkatan motivasi belajar siswa.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media merupakan kata yang berasal dari bentuk jamak dalam
bahasa latin yakni medium yang berarti perantara maupun pengantar.'’
Menurut Association of Education and Communication Technology
(AECT) menyatakan bahwa media merupakan perantara yang digunakan
dalam menyalurkan informasi atau pesan.'® Sependapat dengan pemikiran
tersebut, Heinich dkk juga menyatakan bahwa media merupakan
perantara yang membawa atau menyalurkan pesan sebagai alat
penghubung antara komunikator dengan komunikan.®

Media dapat diartikan sebagai suatu alat komunikasi antara
individu satu dengan yang lain. Media merupakan alat maupun benda
yang digunakan dalam menyampaikan suatu pesan atau informasi. Media
bermanfaat bagi individu dalam memudahkan berbagai hal. Salah satu
manfaat tersebut yakni media bermanfaat sebagai penyalur informasi
dalam pembelajaran. Media merupakan sarana dalam mencapai tujuan

pembelajaran. Media dapat menjadi alat komunikasi antara guru sebagai

17 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran : Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan,
dan Penilaian, (Bandung : CV Wacana Prima, 2009), 6.

18 Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media & Sumber Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, Cetakan
Pertama, 2016), 3.

19 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran : Konsep &
Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran bagi Pendidik di Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta
: Kencana, Cetakan Pertama, 2020), 5.



komunikator dan siswa sebagai komunikan dalam proses belajar
mengajar.

Media merupakan suatu hal yang sulit dipisahkan dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan
sebagai penyalur pesan dalam komunikasi belajar antara guru, siswa, dan
bahan ajar. Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana media pembelajaran
merupakan proses komunikasi yakni penyampaian pesan atau informasi
dari sumber pesan kepada penerima pesan melalui perantara atau suatu
media.?® Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan menyatakan bahwa
media pembelajaran merupakan suatu bentuk yang dapat digunakan
dalam menyampaikan pesan, informasi, maupun bahan ajar kepada siswa
atau pembelajar.?! Hal yang sama dikemukakan oleh Nizwardi Jalinus dan
Ambiyar yang menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana
yang mempunyai bentuk baik fisik maupun non fisik sebagai penyalur
informasi dalam pembelajaran antara pembelajar dan pengajar.?2

Media pembelajaran merupakan suatu alat maupun benda yang
digunakan dalam menyampaikan dan menjelaskan materi kepada
pembelajar atau siswa dalam belajar. Media pembelajaran sebagai alat
dalam mempermudah proses pembelajaran turut membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran serta membuat pembelajaran menjadi
lebih efektif dan efisien. Media pembelajaran dapat membuat siswa

tertarik untuk belajar. Dengan media pembelajaran, konsentrasi siswa

20 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, 4.
21 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran, 6.
22 Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media & Sumber Pembelajaran, 4.
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akan terbangun dan siswa akan bersemangat dalam belajar. Media
pembelajaran juga berperan penting dalam memperjelas pemahaman
materi ataupun informasi terhadap suatu hal kepada siswa dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran merupakan bagian
yang penting dalam proses belajar mengajar.
. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran mempunyai fungsi dan manfaat dalam proses
pembelajaran. Fungsi media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
yakni :
a. Sarana pembantu dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang
efektif
Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam
mewujudkan kondisi pembelajaran efektif yakni baik dari sisi kualitas
maupun sisi waktu dalam pembelajaran.
b. Sarana pembantu dalam mewujudkan kondisi belajar sesuai yang
diharapkan
Media pembelajaran merupakan salah satu bagian yang penting
dan tak terpisahkan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, media
pembelajaran juga berfungsi dalam mendukung bagian dari
pembelajaran yakni mewujudukan kondisi belajar sesuai apa yang
diharapkan.
c. Sarana pembantu dalam mengembangkan materi dan kompetensi yang

hendak dicapai
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Penerapan dalam media pembelajaran hendaknya untuk selalu
memerhatikan materi dan kompetensi pembelajaran. Oleh karena itu,
secara tidak langsung media pembelajaran berfungsi sebagai alat
bantu dalam mengembangkan materi dan kompetensi yang hendak
dicapai di dalam pembelajaran.

d. Mempercepat siswa dalam proses pembelajaran

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam
mempermudah siswa untuk dapat memahami materi dan tujuan
pembelajaran dengan cepat.

e. Meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran

Seperti yang diketahui bersama, hasil belajar yang didapat
siswa dengan penerapan media pembelajaran akan bertahan lebih
lama dalam memori siswa. Sehingga, secara tidak langsung media
pembelajaran memberi dampak meningkatkan kualitas dalam
pembelajaran.

f.  Meminimalisir terjadinya verbalisme

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam
pembelajaran yang berdasar pada hal-hal nyata untuk proses berpikir
siswa. Sehingga, secara tidak langsung media pembelajaran juga
memberi dampak meminimalisir terjadinya verbalisme dalam
pembelajaran yakni pembelajaran yang didominasi dalam menghafal

pelajaran atau sekedar pengungkapan kata.?

2 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, 10.
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Media pembelajaran mempunyai kegunaan yang bermacam-macam
bagi proses belajar mengajar. Media pembelajaran dapat memberikan
rangsangan maupun persepsi terhadap konsep dan objek dalam
pembelajaran. Media pembelajaran dapat mengatasi terbatasnya waktu,
tenaga maupun ruang dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
juga dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Penggunaan
media pembelajaran bergantung pada materi dan tujuan pembelajaran,
serta kemampuan guru dalam mendapatkan dan menggunakan media
dalam proses belajar mengajar.

Sedangkan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar yakni :

a. Memperjelas materi pembelajaran
Hadirnya media pembelajaran, siswa akan lebih jelas dalam
memperoleh informasi berupa materi-materi pembelajaran melalui
visualisasi yang disajikan. Apalagi jika guru dapat mengembangkan
media pembelajaran dengan baik maka media akan turut
mengembangkan materi pembelajaran secara jelas dan luas.
b. Mengatasi terbatasnya ruang, waktu, tenaga, dan daya indera
Media pembelajaran dapat mengatasi terbatasnya ruang,
waktu, tenaga, dan daya indera karena dengan media proses belajar
mengajar dapat dilaksanakan tidak hanya di dalam kelas dan
menggunakan peralatan kelas saja. Seperti media video, proses belajar

mengajar dapat dilaksanakan di segala tempat dan segala waktu. Hal
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tersebut karena, informasi yang berupa materi-materi pelajaran telah
dikemas menjadi satu dalam video dan secara tidak langsung juga
menghemat waktu serta mengatasi daya indera.
Menumbuhkan semangat belajar dan menjadikan proses belajar
mengajar lebih interaktif

Hadirnya media pembelajaran, siswa akan lebih semangat
dalam belajar karena media menjadi alat bantu yang mempermudah
komunikasi antara guru dan siswa dalam memahami materi
pembelajaran. Oleh karena itu, dengan media pembelajaran interaksi
antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar akan lebih
maksimal dan tujuan pembelajaran akan tercapai sesuai Yyang
diharapkan.
Menumbuhkan kemandirian sesuai bakat dan kemampuan

Hadirnya media pembelajaran, membuat siswa tidak hanya
akan mendengar penjelasan materi oleh guru saja. Namun, melalui
media pembelajaran keterlibatan siswa dalam kegiatan seperti
menganalisis hingga mencipta akan dilakukan sebagai bagian dari
kegiatan pembelajaran. Hal tersebut tentunya dapat membantu siswa
dalam menyelesaikan tugas sesuai bakat dan kemampuan serta
menumbuhkan kemandirian siswa dalam belajar.
Menyamakan penyampaian materi pelajaran

Dalam pembelajaran, ada kalanya tiap guru memiliki

perbedaan dalam penyampaian materi pelajaran. Oleh karena itu
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dengan media pembelajaran, penyampaian materi pelajaran dapat
diseragamkan sehingga pemahaman atas pengetahuan terhadap materi-
materi pelajaran tiap siswa juga turut sama.

Menurut Sudjana dan Rivai, media pembelajaran juga mempunyai

manfaat dalam proses belajar mengajar yakni:

a. Menarik perhatian dan memotivasi siswa dalam belajar

Adanya media pembelajaran, proses belajar mengajar akan
lebih menarik perhatian siswa. Apalagi jika media pembelajaran yang
digunakan memiliki keunikan di dalamnya tentu akan membuat rasa
ingin tahu siswa muncul sehingga memotivasi siswa untuk belajar.
Memperjelas materi pelajaran

Adanya media pembelajaran, maksud dari materi pelajaran
akan lebih jelas sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi
dan tujuan dari pembelajaran dengan baik.

Menghilangkan kebosanan siswa dan menghemat tenaga guru

Adanya media pembelajaran, metode yang digunakan dalam
pembelajaran juga akan lebih bervariasi dan membuat siswa tidak akan
mudah bosan. Hal tersebut karena proses belajar mengajar tidak hanya
sekedar komunikasi verbal yang secara tidak langsung juga memberi
dampak yakni menghemat tenaga guru dalam mengajar.

Siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.

24 1bid., 9.
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Adanya media pembelajaran, siswa akan lebih aktif dalam
kegiatan belajar karena banyak media pembelajaran yang melibatkan
siswa secara langsung dalam penggunaannya di dalam proses belajar.?

3. Pengelompokan Media Pembelajaran

Berdasarkan pada perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK), media pembelajaran berkembang sesuai dengan
perkembangan terbaru. Media pembelajaran diklasifikasikan dalam tujuh
kelompok kecil yakni media grafis dan media bahan cetak juga gambar
diam, media diam yang diproyeksikan, media audio, media audiovisual
diam, media gambar hidup atau media film, media televisi serta
multimedia. Selanjutnya, media pembelajaran tersebut diklasifikasikan
kembali menjadi tiga kelompok besar yakni :
a. Media Visual

Media visual merupakan media penyalur pesan atau informasi
yang dapat diterima melalui indera pengelihatan. Media visual
diklasifikasikan dalam dua kelompok kecil yakni media visual non
proyeksi dan media visual proyeksi. Pertama, media visual non
proyeksi, merupakan media yang tidak diproyeksikan. Oleh karena itu,
media ini disebut dengan media sederhana karena jenis media
pembelajaran ini tidak memerlukan alat proyeksi. Media ini juga tidak
memproyeksikan sebuah perangkat lunak. Media pembelajaran ini

merupakan media yang tidak dapat memantul pada layar dan tidak

%5 Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media & Sumber Pembelajaran, 7.
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transparan. Contoh media visual non proyeksi yakni media grafis
(bagan, grafik, diagram, poster, sketsa, papan bulletin, dan papan
flannel), media bahan cetak (modul, buku teks, dan paket program
bahan ajar), serta media gambar diam (foto).

Kedua, media visual proyeksi, merupakan jenis media
pembelajaran yang dapat memproyeksikan alat proyeksi. Media ini
dapat memproyeksikan suatu pesan yang tidak memiliki gerak atau
sedikit gerak. Media ini dapat memantul pada layar alat proyeksi.
Media ini juga tidak hanya dapat memproyeksikan perangkat lunak
namun juga dapat memproyeksikan perangkat keras. Contoh media
visual proyeksi yakni Overhead Transparency and Overhead
Projector Media (media OHT dan OHP), opaque projector media,
media slide atau media film bingkai, serta media film strip atau media
film rangkai atau media film gelang.

Media Audio

Media audio merupakan media penyalur pesan atau informasi
yang dapat diterima melalui indera pendengaran. Media audio
berisikan pesan berupa musik, efek suara maupun kata-kata yang
tercakup dalam lambang bunyi. Contoh media audio yakni media radio
dan media perekam pita magnetik atau tape recorder cassete media.
Media Audiovisual

Media audiovisual merupakan media penyalur pesan atau

informasi yang dapat diterima melalui indera pengelihatan dan
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pendengaran. Media ini merupakan perpaduan antara media audio dan
media visual yang dapat didengar sekaligus dilihat. Media audiovisual
diklasifikasikan dalam dua kelompok kecil yakni media audiovisual
diam dan media audiovisual gerak. Pertama, media audiovisual diam,
merupakan media penyalur pesan atau informasi yang dapat diterima
melalui indera pengelihatan dan pendengaran namun gambar yang
ditampilkan tidak memiliki gerak atau sedikit gerak. Contoh media
audiovisual diam yakni media slide suara atau sound slide media, film
strip yang bersuara, dan halaman yang bersuara.

Kedua, media audiovisual gerak, merupakan media penyalur
pesan atau informasi yang dapat diterima melalui indera pengelihatan
dan pendengaran dengan ciri bergeraknya gambar yang ditampilkan.
Contoh media audiovisual gerak yakni media film gambar hidup atau
motion pictures film media (film yang bersuara, film bisu, dan film
bersambung atau film gelang), media televisi (televisi yang terbuka
atau open broadcast television, televisi siaran yang terbatas atau cole
circuit television yang biasa disebut CCTV, dan video cassette
recorder), multimedia (media objek dan media interaktif seperti
komputer).2

4. Pemilihan Media Pembelajaran
Pada dasarnya, media memiliki banyak jenis dan pengelompokan.

Namun dilihat pada pengadaan dari media pembelajaran, media dapat

26 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, 14-24.
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diklasifikasikan menjadi dua yakni media by utilization dan media by
design.?” Media by utilization merupakan media yang sudah siap untuk
dipakai. Media ini merupakan media yang dibuat khusus oleh perusahaan
terpilih yang kemudian dijual belikan secara umum. Media ini dapat
ditemukan di sekolah maupun dipasaran. Sedangkan media by design
merupakan media yang dibuat khusus oleh ahli yakni guru maupun ahli
media. Media ini memiliki kesesuaian terhadap kebutuhan siswa dan
tujuan pembelajaran yang lebih baik daripada media yang sudah siap
pakai meskipun membutuhkan waktu lebih lama dalam pengerjaannya.

Pemilihan media yang tepat merupakan hal yang penting dalam
pembelajaran. Media pembelajaran tidak hanya disesuaikan dengan
materi dan tujuan pembelajaran namun juga kondisi siswa beserta
lingkungannya. Selain itu gaya belajar siswa seperti gaya belajar visual,
gaya belajar auditif, dan gaya belajar kinestetik juga perlu disesuaikan.
Dengan melihat hal-hal tersebut maka media pembelajaran dapat
tersampaikan dengan baik dan proses belajar mengajar akan berjalan
sesuai yang diharapkan.

Dasar-dasar pertimbangan pemilihan media pembelajaran dirasa
perlu untuk diperhatikan. Hal tersebut merupakan pendukung tercapainya
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dasar pertimbangan umum

pemilihan media pembelajaran tersebut yakni :

7 1bid., 61.
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a. Kesesuaian antara materi, metode, tujuan pembelajaran, dan

karakteristik siswa

Dalam pemilihan media pembelajaran, kesesuaian antara
materi pembelajaran dan metode dalam mengajar hendaknya dikaitkan
dengan karakteristik siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
sesuai harapan.
. Guru dapat mengerti ciri media yang tepat

Tiap-tiap media pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan
kelemahannya masing-masing. Untuk itu, dalam memilih media
pembelajaran guru hendaknya memahami ciri dari tiap-tiap media
yang sesuai dan tepat bagi siswa.
Berfokus pada efektivitas belajar yang dilakukan siswa

Pemilihan media pembelajaran harus bersifat objektif yakni
berfokus pada efektivitas belajar yang dijalankan oleh siswa bukan
berdasar atas keinginan guru atau bersifat subjektif.
. Pertimbangan dari biaya pengadaan media, bahan media yang
digunakan, kualitas media, dan lingkungan siswa

Pemilihan media pembelajaran hendaknya  juga
dipertimbangkan dengan biaya pengadaan yang akan dikeluarkan.
Media pembelajaran yang efektif bagi siswa tidak selalu bernilai tinggi
jika guru kreatif dan dapat memanfaatkan bahan-bahan sederhana yang
terdapat disekitar. Namun, kualitas dan mutu media seperti tahan lama

juga tidak mudah rusak harus turut dipertimbangkan khususnya bagi

26



anak usia dini. Tentunya dengan tetap disesuaikan serta didasarkan

pada situasi dan kondisi lingkungan siswa dalam belajar.?®

Sedangkan dasar pertimbangan dalam pemilihan media

pembelajaran untuk Anak Usia Dini yakni :

a. Kesesuaian antara kebutuhan siswa dengan tujuan pembelajaran
Pemilihan media pembelajaran bagi anak usia dini harus dapat
disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak salah satunya
seperti bermain sambil belajar dengan harapan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
b. Berdasar pada azaz manfaat alasan dan tujuan dalam pemilihan media
Pemilihan media pembelajaran hendaknya didasarkan pada
azaz manfaat mengapa serta untuk apakah media tersebut dipilih dalam
pembelajaran anak.
c. Berdasar pada kepentingan siswa dan juga guru dengan sekolah
Pemilihan media pembelajaran harus dapat mencakup dua
kepentingan yakni kepentingan siswa yakni anak usia dini dan guru
dengan kepentingan sekolah. Dasar pemilihan tersebut bertujuan agar
terhindar dari kerugian salah satu pihak serta mempererat hubungan
diantara keduanya.
d. Berdasar pada tinjauan edukatif yang sesuai dengan kurikulum dan

aspek perkembangan siswa dalam pembelajaran

28 |bid., 62-67.
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Pemilihan media pembelajaran hendaknya berdasar pada
tinjauan edukatif dengan tetap mempertimbangkan kurikulum yang
berjalan serta aspek-aspek perkembangan anak usia dini terhadap
pengembangan dalam pendidikan.

e. Memenuhi persayaratan mutu dan kualitas media

Pemilihan media pembelajaran bagi anak usia dini harus
memenuhi persyaratan mutu dan kualitas media yakni keterkaitan
dengan tujuan, keterkaitan dengan dunia anak, serta syarat fisik seperti

berwarna, kuat dan tahan lama.?°

B. Video Interaktif
1. Pengertian Video
Video merupakan kata yang berasal dari bahasa latin yakni visum
atau vidi yang berarti melihat maupun mempunyai daya pengelihatan.
Menurut KBBI, video merupakan rekaman yang berbentuk gambar
bergerak atau program-program yang melalui siaran televisi. Sedangkan
menurut Andi, video merupakan sesuatu yang menggambarkan objek-
objek hidup secara bersama-sama dengan suara yang saling terkait.3!
Video merupakan gambar-gambar bergerak dengan iringan suara

yang bersatu-padu menjadi jalan cerita yang berisi pesan-pesan. Video

2 Badru Zaman dan Cucu Eliyawati, Bahan Ajar Pendidikan Profesi Guru (PPG) Media
Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), 13-14.

30 Muhibuddin Fadhli, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Kelas IV Sekolah
Dasar”, Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran Vol.3, No. 1, (Januari 2015), 26.

31 Vannisa Aviana Melinda, et al., “Pengembangan Media Video Pembelajaran IPS Berbasis
Virtual Field Trip (VFT) Pada Kelas 5 SDNU Kraton-Kencong), Jurnal Inovasi dan Teknologi
Pembelajaran Vol. 3, No. 2, (2018), 160.
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merupakan media sebagai perantara yang efektif dan efisien dalam
menunjang proses belajar mengajar baik secara individual, kelompok,
maupun massal.

Video memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Video
berisi pesan atau informasi, penjabaran proses, penjelasan gagasan,
pengajaran dalam keterampilan, memperpendek maupun memperpanjang
waktu dan memberi suatu dampak terhadap sikap.®? Video dapat menjadi
bahan ajar yang baik karena video dapat menyampaikan informasi atau
pesan kepada siswa secara langsung dan cepat. Video dapat memberikan
suasana baru dalam menambah pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran karena video menampilkan animasi maupun gambar-gambar
bergerak yang diiringi dengan suara. Evektivitas video dalam
memvisualisasikan pesan atau materi membantu guru dalam
menyampaikan program pembelajaran. Visualisasi materi yang
ditampilkan secara rinci dan dramatis juga memberikan pengalaman dan
kesan tersendiri kepada siswa dalam proses belajar.

Video adalah salah satu jenis media audiovisual. Video menjadi
salah satu bagian media audiovisual dari media televisi yakni video
cassette recorder. Video cassette recorder merupakan media yang
perekamannya dibuat melalui kaset video dengan hasil rekaman yang
ditayangkan melalui televisi.®®* Media VCR memiliki keunggulan yakni

program-program dapat terus diulang meskipun dengan jangkauan yang

32 |bid., 161.
33 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, 22.
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terbatas. Namun saat ini video tidak hanya ditayangkan melalui media
televisi saja tetapi juga melalui handphone, tab, komputer atau latop, dan
alat proyeksi dengan LCD sebagai menunjang proses belajar mengajar
secara massal.
Pengertian Interaktif

Interaktif merupakan hubungan dua arah antara satu dengan yang
lain ataupun lebih.** Menurut Warsita, interaktif merupakan hubungan
timbal balik antara pengguna produk dengan produk berformat tertentu.®
Interaktif dalam pembelajaran merupakan hubungan timbal balik antara
siswa, guru, dan lingkungan dalam proses belajar mengajar. Interaktif
dalam pembelajaran berarti keterampilan dalam memenuhi kebutuhan
bagi respon user atau pengguna. Sedangkan interaktif dalam media
pembelajaran berarti hubungan dalam pengembangan media yakni
multimedia jenis media interaktif dan video interaktif. Interaktif dalam
media pembelajaran merupakan multimedia yang disertai dengan alat
pengatur yang dapat dikendalikan sesuai kehendak pengguna untuk
langkah berikutnya.

Video interaktif merupakan multimedia jenis media interaktif
dimana siswa dapat memilih media dari beberapa pilihan yang disajikan.
Dalam pembelajaran, siswa dapat memilih materi yang hendak dieksplor

terlebih dahulu sesuai yang diinginkan. Ciri khusus yang dimiliki oleh

3 Dwi Maryani, “Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif Bangun Ruang Matematika”, Journal
Speed Vol. 6, No. 2, (2014), 19.

% Darmawaty Tarigan dan Sahat Siagian, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif pada
Pembelajaran Ekonomi”, Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan Vol. 2,
No. 2, (Desember 2015), 190.
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media interaktif adalah sistem GUI atau Graphical User Interface.

Graphical User Interface merupakan sistem yang membantu pengguna

dalam mengontrol produk melalui icon seperti menu, scroll, button, dan

lainnya.®

Manfaat Video Interaktif

Dalam pembelajaran, video interaktif memiliki manfaat baik bagi

siswa maupun guru. Adapun manfaat media video yakni :

a.

C.

Menyalurkan informasi atau pesan secara menyeluruh

Dalam pembelajaran dengan menggunakan media video,
informasi atau pesan yang berupa materi-materi pelajaran dapat
disalurkan secara menyeluruh. Dengan media video, informasi dapat
disalurkan secara menyeluruh dan bersamaan pada kelas yang berbeda
diwaktu yang sama.
Mengatasi terbatasnya ruang maupun waktu

Dengan media video, proses pembelajaran yang dilakukan
tidak hanya dapat dilaksanakan di dalam kelas. Namun, pembelajaran
dengan media video dapat dilaksanakan di segala tempat dan segala
waktu sesuai keinginan. Hal tersebut karena, informasi yang berupa
materi-materi pelajaran telah dikemas menjadi satu dalam video dan
secara tidak langsung juga menghemat waktu lama pada pembelajaran
yang dilakukan tanpa media video pada umumnya.

Dapat terus diulang atau dijeda sesuai keinginan

3 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2012), 226.
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Pembelajaran dengan media video memberi manfaat dalam
pembelajaran salah satunya yakni menambah kejelasan. Untuk itu,
dalam memahami materi secara jelas dan lebih video mempunyai sifat
yakni dapat terus diulang atau dijeda sesuai kebutuhan maupun
keinginan siswa.

Memberi pengalaman dan memengaruhi sikap siswa

Dalam pembelajaran, media video dapat memberi pengalaman-
pengalaman baru bagi siswa. Pengalaman baru tersebut yakni belajar
secara modern atau belajar melalui teknologi serta pengetahuan
berupa objek yang rumit maupun berbahaya seperti gunung berapi.
Dari pengalaman-pengalaman baru tersebut terdapat dampak yang
secara tidak langsung memengaruhi sikap siswa yakni rasa ingin tahu
yang tinggi, semangat yang tinggi, dan lebih aktif dalam belajar serta
mandiri.

Cara yang baik dalam penerapan suatu proses

Pembelajaran melalui media video merupakan salah satu cara
yang baik dalam penerapan proses belajar siswa. Dengan media video,
siswa akan tertarik dan termotivasi untuk semangat belajar. Semangat
belajar tersebut membuat siswa selalu ingin tahu akan hal baru. Rasa
ingin tahu akan suatu hal tersebut yang menjadi dasar bagi siswa

untuk berdiskusi atau meminta jawaban untuk segala pertanyaannya.
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Sehingga tanpa disadari, media video membawa manfaat yang baik

pada proses pembelajaran dalam mencapai tujuan yang diharapkan.®’
Adapun manfaat media interaktif bagi proses pembelajaran yakni :

a. Menghilangkan kebosanan siswa dengan sifat media yang dinamis
atau berubah-ubah
Media interaktif merupakan media yang memiliki kelebihan
dibanding media lain yang bersifat statis. Media interaktif merupakan
media dinamis atau berubah-ubah mengikuti kebutuhan siswa juga
perubahan terbaru. Media interaktif dapat memvisualisasikan suatu
objek sehingga siswa tertarik dan tidak mudah bosan.
b. Dapat menentukan menu sesuai keinginan
Selain dapat menghilangkan kebosanan, media interaktif juga
memiliki manfaat yakni menu dalam media interaktif dapat ditentukan
sesuai keinginan. Hal tersebut seperti siswa dapat menggunakan
media secara langsung maupun tidak, mengulang-ulang serta
mempercepat maupun memperlambat media.
c. Menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar
Media interaktif dapat memvisualisasikan suatu objek yang
membuat siswa tertarik. Media interaktif dapat memvisualisasikan
objek berupa video berisi gambar dan suara hingga animasi yang

menarik siswa pada media. Ketertarikan siswa pada media tersebut

37 Rusman, et al., Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi : Mengembangkan
Personalitas Guru, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), 220.
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merupakan dasar yang menjadi awal tumbuhnya motivasi siswa dalam

belajar.®®

C. Sikap Tanggung Jawab Anak Usia Dini
1. Pengertian Sikap Tanggung Jawab

Menurut Eagle dan Chaiken sikap merupakan hasil penilaian
terhadap objek yang diungkapkan dalam pengembangan kognitif, afektif,
atau perilaku. Sikap berarti gagasan yang berhubungan dengan
pembicaraan dalam pengajaran, kecenderungan dalam memberikan reaksi
yang selaras dan tidak selaras, serta reaksi yang terjadi secara terus-
menerus.®® Sedangkan menurut Howard Kendler sikap merupakan
ketergantungan dalam mendekat atau menjauh terhadap sesuatu dengan
melakukan hal positif atau negatif pada suatu ide, gagasan, maupun
peristiwa.

Sikap merupakan reaksi individu dalam menilai suatu objek. Sikap
juga dapat diartikan sebagai reaksi individu terhadap hal disekitarnya.
Proses terbentuknya sikap yakni dimulai saat indra individu mendapat
rangasangan dari objek sekitar yang kemudian informasi yang didapat
diproses dalam otak hingga menimbulkan reaksi. Sikap merupakan
penguatan terhadap hal positif atau negatif yang berdampak bagi individu

dalam mendekat maupun menjauhi keinginan.

%8 |bid., 226.

3% A Wawan dan Dewi M, Teori & Pengukuran Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Manusia,
(Yogyakarta : Nuha Medika, 2010), 20.

40 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembembangan Anak & Remaja, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2006), 169.
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
menyatakan bahwa tanggung jawab merupakan kesiapan menanggung
segala akibat dalam menjalankan tugas dan kewajiban dengan sungguh-
sungguh.** Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tanggung
jawab merupakan kewajiban dalam menanggung atau mengemban segala
sesuatu. Sedangkan Menurut Jacob Azzerd tanggung jawab merupakan
efek dari pujian dan stimulus berupa semangat dalam pertumbuhan
menuju kedewasaan juga perilaku yang memperlihatkan kemandirian
individu.*? Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku individu dalam
menjalankan tugas serta kewajiban yang harus dilaksanakan terhadap diri
sendiri, masyarakat sekitar, lingkungan, negara juga Tuhan Yang Maha
Esa.** Tanggung jawab berarti kewajiban individu untuk mengemban
sesuatu, memikul jawab, dan menanggung akibat. Tanggung jawab juga
dapat diartikan sebagai sikap dan perilaku sadar individu baik disengaja
atau tidak disengaja dalam melaksanakan suatu tugas maupun kewajiban.
Pengelompokan Tanggung Jawab

Setiap individu pasti memiliki masing-masing tanggung jawab.
Tanggung jawab diklasifikasikan menurut kondisi individu dan hubungan
yang diciptakan oleh individu. Adapun Kklasifikasi tanggung jawab

tersebut yakni :

41 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Membangun Tanggung Jawab Anak, (Jakarta : Ditjen
PAUD, Cetakan Pertama 2020), 1.

42 Gusmaniarti dan Wardah Suweleh, “Analisis Perilaku Home Service Orang Tua terhadap
Perkembangan Kemandirian dan Tanggung Jawab Anak”, Aulad : Journal on Early Childhood
Vol. 2, No. 1, (2019), 30.

4 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini :
Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, (Yogyakarta : Ar Ruz Media, 2013), 205.
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a. Tanggung Jawab Kepada Tuhan
Individu adalah manusia yang merupakan hamba ciptaan
Tuhan Yang Maha Kuasa. Tanggung jawab kepada Tuhan yakni
setiap individu dituntut untuk dapat memenuhi kewajiban dengan
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta individu
harus selalu mengingat bahwa segala sesuatu yang telah dilakukan
didunia akan mendapat balasan diakhirat.
b. Tanggung Jawab Kepada Diri Sendiri
Tanggung jawab diri sendiri disebut tanggung jawab personal.
Tanggung jawab kepada diri sendiri yakni individu dituntut atas
kesadaran diri dalam menjalankan tugas dan kewajiban diri sendiri.
Tidak lupa, individu juga dituntut untuk dapat mengembangkan
kepribadian menjadi lebih baik serta harus selalu mengingat bahwa
segala sesuatu yang telah dilakukan harus dapat menerima segala
resiko secara sendiri.
c. Tanggung jawab Kepada Tugas
Tanggung jawab kepada tugas yakni individu dituntut untuk
melaksanakan kewajiban dalam menjalankan amanah atau pekerjaan
dengan baik. Tugas tersebut seperti ayah berkewajiban mencari
nafkah, ibu berkewajiban dalam menjaga harta dan keluarga, kepala
sekolah berkewajiban atas guru dan siswa, serta yang lainnya. Oleh
karena itu, tugas harusnya dilaksanakan dengan benar demi

menghindari terjadinya kerusakan sistem kehidupan.
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d. Tanggung Jawab Kepada Keluarga
Tanggung jawab kepada keluarga yakni setiap anggota
keluarga dituntut untuk dapat menjaga nama baik keluarga. Tidak lupa
anggota keluarga dituntut untuk menjalankan tugas dalam menjaga
keselamatan, kehidupan, dan kesejahteraan antar anggota keluarga
serta anggota keluarga dituntut untuk dapat saling menjaga sikap dan
perilaku dalam kehidupan dilingkungan masyarakat.
e. Tanggung Jawab Kepada Masyarakat
Tanggung jawab kepada masyarakat yakni setiap individu
dituntut untuk dapat berhubungan satu sama lain. Karena pada
dasarnya manusia adalah individu yang saling membutuhkan. Oleh
karena itu, interaksi dalam kehidupan dilingkungan masyarakat
menjadi hal yang penting untuk dapat mengenal dan memahami satu
sama lain.
f. Tanggung Jawab Kepada Negara
Tanggung jawab kepada negara yakni setiap warga negara
dituntut untuk menjalankan kewajiban dalam menjaga nama baik
negara. Tidak lupa warga negara dituntut untuk menjalankan tugas
yakni berbuat, bertindak, dan berperilaku sesuai dengan norma yang
berlaku. Karena warga negara harus selalu mengingat bahwa segala
sesuatu yang dilakukan harus dapat dipertanggung jawabkan sesuai
dengan hukum negara atau kebijakan yang ada.

g. Tanggung jawab Kepada Lingkungan Hidup
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Tanggung jawab kepada lingkungan hidup yakni individu
dituntut untuk menjalankan kewajiban dalam menjaga lingkungan.
Tidak lupa, individu juga dituntut untuk melaksanakan tugas untuk
memelihara lingkungan. Hal tersebut dilakukan demi kelestarian dan
keasrian lingkungan yang ada sebagai keseimbangan dalam kehidupan
juga warisan bagi anak cucu yang akan datang.**

3. Perkembangan Sikap Tanggung Jawab Anak Usia 5-6 Tahun

Menurut Sylvia Rimm, pembelajaran dalam bersikap tanggung
jawab sudah dimulai pada masa usia dini. Sikap tanggung jawab pada
anak dapat dilihat saat anak melakukan kegiatan sederhana dalam
kehidupan sehari-hari.*® Pembelajaran yang dilakukan oleh anak-anak
dalam kehidupan sehari-hari yakni seperti merapikan mainan,
menggantung tas ditempatnya, dan meletakkan sepatu dirak. Selain itu,
anak-anak juga membantu orang tua dalam mengerjakan tugas seperti
membantu ibu memasak dan membantu memberi makan pada hewan
peliharaan. Sikap-sikap tanggung jawab dari anak yang lainnya yakni
seperti mengerjakan tugas dengan baik, memperhitungkan waktu,
menjaga barang yang dimiliki, dan menempatkan barang pada tempatnya

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia (Permendikbud) Nomor 137 Tahun 2014, Standar Tingkat

44 Shabri Shaleh Anwar, “Tanggung Jawab Pendidikan dalam Perspektif Psikologi Agama”, Jurnal
limiah Psikologi Vol. 1, No. 1, (2014), 14-21.

45 Rohyati, “Peningkatan Tanggung Jawab Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Proyek”, Jurnal
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 6, No. 4, (2015), 2.
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Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) lingkup perkembangan
tanggung jawab anak usia 5-6 tahun yakni : 4°

Tabel 2.1. Capaian Perkembangan Lingkup Tanggung Jawab

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Perkembangan Usia 5-6 Tahun

Rasa Tanggung Jawab
Untuk Diri Sendiri dan
Orang Lain

Tahu akan haknya

Menaati aturan kelas (kegiatan, aturan)
Mengatur diri sendiri

Bertanggung jawab atas perilakunya untuk
kebaikan diri sendiri

El o N o

Sedangkan menurut Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
(KMA) Nomor 792 Tahun 2018, Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) lingkup perkembangan tanggung jawab
anak usia 5-6 tahun yakni :4’

Tabel 2.2. Capaian Perkembangan Lingkup Tanggung Jawab

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Lingkup
Perkembangan Usia 5-6 Tahun
Rasa Tanggung Jawab | 1. Melaksanakan dan menyelesaikan tugas
Untuk Diri Sendiri dan tanpa bantuan orang dewasa dan mampu
Orang Lain menjelaskan tugasnya

2. Memahami pentingnya kemampuan
menolong diri sendiri dan peranan mereka
dalam menciptakan lingkungan yang sehat

3. Mulai mengambil tanggung jawab terhadap
pemeliharaan lingkungan kelas

4. Mengikuti dan memahami tujuan prosedur
kelas

5. Mengikuti dan memahami aturan kelas

4 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014, (2015), 28.

47 Kementrian Agama, Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 792 Tahun 2018,
(Desember 2018), 25.
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Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Perkemb
ereembangan Usia 5-6 Tahun

6. Bertanya untuk memperoleh informasi

7. Berdiskusi dalam  kelompok melalui
mendengar pendapat, mengemukakan ide,
dan sebagainya

4. Upaya Menumbuhkan Sikap Tanggung Jawab Anak

Bobby Deporter menyatakan bahwa salah satu jalan dalam meraih
keberhasilan siswa dalam pendidikan adalah dengan memberi siswa
sebuah tanggung jawab.*® Dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab,
pendidik baik guru maupun orang tua memiliki peran penting untuk
menjadi figur anak. Sikap tanggung jawab pada anak dapat ditumbuhkan
dengan cara melatih anak dengan memberi tugas. Pemberian tugas
merupakan salah satu cara dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab
anak apakah anak akan dapat menjalankan tugas yang diberikan dengan
baik. Tidak lupa bimbingan, pujian, dan pemberian motivasi juga perlu
diberikan agar anak dapat bersemangat dalam menghadapi dan
menyelesaikan tugas sesuai yang diharapkan.

Pendidik baik guru maupun orang tua perlu untuk mengetahui
bahwa sikap tanggung jawab anak penting untuk ditumbuhkan sejak dini.
Karena pada masa usia dini anak berada pada masa keemasan atau golden

age dimana masa ini adalah masa penentu dalam pembentukan sikap

48 Waidi, On Becoming a Personal Excellent, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2006), 104.
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dasar anak. Adapun upaya yang dapat dilakukan dalam menumbuhkan
sikap tanggung jawab anak yakni :
a. Mengajari anak dengan kegiatan sederhana
Bertambahnya usia anak bertambah pula pemahaman akan
suatu hal. Mengajari anak dengan kegiatan sederhana adalah salah
satu bukti bentuk kepercayaan terhadapanya. Hal tersebut dapat
dilakukan mulai dari kegiatan kecil yakni seperti mengajari untuk
merapikan tempat tidur pribadi secara mandiri.
b. Mengajari anak melaksanakan tugas dengan baik
Salah satu hal yang dapat diajarkan pada anak agar dapat
melaksanakan tugas dengan baik yakni dengan membangun empati
anak melalui keinginan dalam membantu tanpa mengharapkan
imbalan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengajari dan
membiasakan anak untuk berbagi dengan yang lain.
c. Membiasakan anak untuk dapat menerima konsekuensi dari hal yang
dilakukan
Salah satu hal yang dapat diajarkan pada anak agar dapat
menerima konsekuensi dari hal yang dilakukan adalah dengan
memberikan pengertian bahwa menjadi anak baik adalah ketika berani
bertanggung jawab atas segala hal yang dilakukan. Hal tersebut dapat
dilakukan pada saat anak melakukan kesalahan yakni dengan
mengajari anak untuk belajar mengakui perbuatannya.

d. Memberi semangat anak atas tugas yang dijalankan
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Memberi semangat pada anak atas tugas yang dijalankan
adalah hal yang penting dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab
sedari dini. Banyak hal yang dapat dilakukan sebagai bentuk
penyemangat bagi anak dimulai dari hal kecil seperti memberikan
pujian, mengucapkan terima kasih, memberikan pengakuan terhadap
usaha yang dijalankan hingga memberi reward atau penghargaan atas
peningkatan dan kerja keras yang telah dilakukan.

Mendukung anak dalam mengambil keputusan sendiri

Mendukung anak dalam mengambil keputusan sendiri
merupakan salah satu cara yang bermanfaat dalam menumbuhkan
sikap tanggung jawab anak sejak dini. Dengan mendukung anak
dalam mengambil keputusan sendiri secara tidak langsung memberi
pengalaman bagi anak akan banyak hal namun dengan catatan pada
hal sederhana dan tetap dalam arahan dan pengawasan. Dukungan
pengambilan terhadap keputusan anak tersebut seperti menentukan
warna baju yang dipakai dalam sehari-hari, memilih gambar atas
tempat tidur kamar pribadi serta memilih warna cat kamar pribadi
yang anak sukai.

Memberi kepercayaan pada anak dalam mengemban tugas dan
kewajiban

Memberi anak kepercayaan dalam belajar mengemban tugas
dan kewajiban pribadi secara mandiri merupakan salah satu bentuk

dorongan yang penting untuk dilakukan sejak dini. Anak adalah
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pribadi yang menatap diri melalui reaksi lingkungan atas perilaku
yang dijalani. Jika anak mendapat keyakinan dari orang disekitar
dengan respon baik terhadap usaha yang dilakukan, anak akan dapat
berkembang dan sikap tanggung jawab akan tumbuh sesuai harapan.
g. Menetapkan tanggung jawab sebagai nilai dasar dalam keluarga
Penerapan sikap tanggung jawab sebagai nilai dasar dalam
keluarga adalah dengan menjadikan diri sebagai figur atas sikap
tanggung jawab yang baik bagi anak. Anak adalah peniru yang baik.
Anak akan meniru dan melakukan apapun yang dilihat dan didengar.
Oleh karena itu, sebagai orang tua hendaknya dapat menjadi contoh
yang baik bagi anak. Hal tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan
sehari-hari bersama anak yakni mengajak anak untuk ikut serta dalam
kegiatan di rumah seperti membantu ibu memasak, membantu

menyiram tanaman dan membantu membersihkan mainan.*

D. Masa Revolusi Industri 4.0
Masa Revolusi Industri 4.0 adalah sebutan singkat dari Masa
Revolusi Industri Jilid Empat. Revolusi industri 4.0 merupakan transisi pola
hidup dan cara kerja manusia secara mendasar dalam kemajuan tekonologi
dan informasi yang mengakibatkan bersatunya kehidupan dengan teknologi
digital.>® Revolusi industri 4.0 merupakan suatu mode otomasi dan peralihan

data baru pada teknologi pabrik yang meliputi cyber system atau sistem

49 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, (Jakarta :
PT Bumi Aksara, 2011), 180.

0 Hamdan, “Industri 4.0 : Pengaruh Revolusi Industri pada Kewirausahaan demi Kemandirian
Ekonomi”, Jurnal Nusamba Vol. 3, No. 2, (2018), 2.
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internet serta perhitungan melalui komputer. Dalam arti sempit, revolusi
industri 4.0 merupakan mode dalam dunia industri yang menyatukan
teknologi otomasi dengan sistem internet.>!

Dalam Hoedi Prasetyo dan Wahyudi Sutopo pengertian masa
revolusi industri 4.0 menurut Angela Merkel yakni perubahan secara
menyeluruh atas aspek industri yang berupa produksi dengan penyatuan
antara teknologi digital dengan sistem internet melalui industri konvensional.
Sependapat dengan pemikiran tersebut Kagermaan dan lainnya juga
mengemukakan bahwa revolusi industri 4.0 merupakan penggabungan antara
cyber physical system (teknologi penyatuan dunia nyata dan dunia maya)
dengan internet of things and service (aplikasi layanan) didunia industri yang
mencakup proses, manufaktur, logistik, dan lainnya.>® Revolusi industri 4.0
merupakan masa dimana segala bentuk dalam proses industri saling
terhubung dengan teknologi fisik dan sistem internet.

Revolusi industri 4.0 merupakan masa yang terlahir dalam pameran
industri Hannover Fair di negara Jerman pada tahun 2011. Lahirnya revolusi
industri 4.0 merupakan hasil dari maksud kepentingan atas kebijakan dalam
rencana pembangunan di Jerman yakni High Tech Strategy 2020. Tujuan
kebijakan tersebut adalah bagian dari pertahanan Jerman untuk senantiasa
menjadi yang pertama didunia manufaktur. Lahirnya revolusi industri 4.0

juga turut membawa negara lainnya untuk mewujudkan tujuan yang sama

1 Syamsuar dan Reflianto, Pendidikan dan Tantangan, 2.
2 Hoedi Prasetyo dan Wahyudi Sutopo, “Industri 4.0 : Telaah Klasifikasi Aspek dan Arah
Perkembangan Riset”, Jurnal Teknik Industri VVol. 13, No. 1, (Januari 2018), 19.
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yakni dalam peningkatan daya saing didunia industri dan menghadapi pasar
global yang berganti-ganti.>

Terjadinya revolusi industri 4.0 memberi berbagai peluang bagi
masyarakat dunia. Peluang tersebut yakni peningkatan pendapatan,
peningkatan mutu hidup, harga yang murah dan bersaing, peningkatan daya
produksi dan daya guna, penurunan biaya komunikasi dan transportasi,
berkurangnya biaya dagang, membuka pasar baru, serta peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Dari peluang-peluang tersebut membuktikan bahwa
revolusi industri 4.0 berpengaruh besar dan menyeluruh dalam kehidupan
masyarakat global.

Revolusi industri 4.0 yang merupakan masa penyatuan antara mesin-
mesin dengan sistem internet tidak hanya memberikan banyak peluang
namun juga memberikan dampak besar. Majunya teknologi pada masa
revolusi industri 4.0 menjadi pendorong majunya bidang-bidang kehidupan
salah satunya yakni bidang pendidikan. Kemajuan teknologi yang lebih
canggih memudahkan proses pembelajaran dan menjadikan pembelajaran
beralih dari model konvensional yang mengharuskan tatap muka menjadi
model yang fleksibel.

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 3 dan Nomor 4 tahun 2020 Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Mendikbud RI)
mengeluarkan aturan baru tentang pelaksanaan pendidikan dimasa darurat.

Kebijakan tersebut menjadi dasar dalam melaksanakan pembelajaran disemua

53 Syamsuar dan Reflianto, Pendidikan dan Tantangan, 2.
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jenjang pendidikan mulai dari jenjang prasekolah, sekolah dasar, sekolah
menengah, sekolah menengah atas hingga perguruan tinggi. Kebijakan
tersebut menetapkan pembelajaran jarak jauh atau dari rumah dan
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran dengan tetap
mempertimbangkan kondisi siswa serta orang tua.>*

Majunya teknologi pada masa revolusi industri 4.0 menjadi tantangan
bagi guru dalam mengajar, mengembangkan kreatifitas dalam membuat
media, dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan
teknologi digital. Salah satu cara untuk dapat mewujudkan hal tersebut dapat
dilakukan guru melalui teknik mengajar di dalam kelas termasuk penguasaan
terhadap pengetahuan teknologi, pedagogik, dan keilmuan atau konten materi
yang dikenal dengan sebutan TPACK.

TPACK atau Technological, Pedagogical, Content, and Knowledge
merupakan pengetahuan yang dibutuhkan dalam mengintegrasikan teknologi
untuk mengembangkan model pembelajaran demi tercapainya tujuan belajar
mengajar yang efektif dan efisien.®®> TPACK pada kegiatan pembelajaran
dalam jaringan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tercermin dalam
penggunaan media serta bahan ajar dengan pemanfaatan dan dukungan
teknologi seperti Power Point (PPT) dan video pembelajaran yang sesuai
dengan tema. Selain hal tersebut, penerapan TPACK pada Kkegiatan

pembelajaran dalam jaringan PAUD dilaksanakan dengan menggunakan

54 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Surat Edaran Pencegahan Covid-19 pada Satuan
Pendidikan Nomor 3 dan Nomor 47, 2.

%> Ima Ulin Nuha, et al., “Analisis Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
Calon Guru PAUD Angkatan Tahun 2015 di Universitas Jember”, Jurnal Edukasi Vol. 7, No. 2,
(2020), 14.
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berbagai aplikasi pembelajaran seperti Whatsapp, Zoom, Youtube, Google

Meet, dan lainnya.>®

E. Kerangka Berpikir
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%6 Oktarina Dwi Handayani, “Persepsi Orang Tua terhadap Pelaksanaan Belajar dari Rumah pada

Pendidikan Anak Usia Dini”, Jurnal Obsesi :
(2021), 1756.
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METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian merupakan kegiatan yang penting untuk dilakukan.
Menurut Sakaran penelitian merupakan kegiatan yang teratur, tersusun
dengan baik, didasari oleh data, dijalankan secara tepat, faktual, dan ilmiah
untuk memperoleh jawaban yang mendalam terhadap suatu permasalahan.
Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif disebut juga dengan penelitian lapangan atau
field research. Penelitian kualitatif merupakan suatu metode atau pendekatan
dalam mengeksplor atau mengetahui suatu gejala yang utama. Untuk
mengetahui gejala utama tersebut peneliti melakukan kegiatan wawancara
terhadap partisipan dengan pertanyaan-pertanyaan yang kemudian data yang
didapatkan dianalisis. Biasanya, informasi yang didapat dari partisipan adalah
informasi berbentuk teks atau kata-kata yang hasilnya dapat berupa tema-
tema maupun penggambaran.®’

Penelitian yang dilakukan peneliti ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan
implementasi pembelajaran video interaktif pada masa revolusi industri 4.0
dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa kelompok B di RA

Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik. Penelitian deskriptif kualitatif

57 J R Raco, Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik dan Kunggulannya, (Jakarta : PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 5-9.



merupakan jenis penelitian yang menggambarkan realitas atas kejadian
dimasyarakat dengan lengkap.>® Penelitian deskriptif kualitatif merupakan
jenis penelitian berbentuk kata-kata maupun gambar tanpa perhitungan
angka-angka yang diperoleh dari observasi atau pengamatan, interview atau
wawancara dan dokumentasi seperti catatan, foto, dan lainnya yang walaupun

terdapat angka sifatnya hanya menunjang informasi saja.

B. Sumber Data/Subjek Penelitian

Menurut Moleong subjek penelitian merupakan individu yang dapat
dimanfaatkan dalam memberi suatu informasi mengenai keadaan dan situasi
ditempat penelitian.>® Dalam penelitian ini, tempat yang dijadikan penelitian
oleh peneliti adalah sebuah lembaga pendidikan yakni RA Muslimat NU 10
Banin Banat. Sekolah ini terletak di Jalan Kyai Sahlan 11 Nomor 15
Kelurahan Manyarsidomukti, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik dengan
subjek penelitian yakni :
1. Kepala RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik.
2. Guru Kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik.
3. Orang Tua Siswa kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin Banat

Gresik.

4. Siswa kelompok B usia 5-6 tahun di RA Muslimat NU 10 Banin Banat

Gresik.

%8 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan : Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2013), 47.
59 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2008), 188.
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Adapun waktu penelitian untuk mengambil data dilaksanakan selama enam
bulan terhitung sejak bulan September 2020 hingga bulan Februari 2021.
Sedangkan menurut Lofland sumber data merupakan kumpulan
informasi yang berbentuk kata-kata dan tindakan yang menjadi data utama
sebagai fakta proses penelitian.® Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa
sumber data terbagi menjadi dua yakni :
1. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung
dalam penelitian. Data primer adalah data yang diperolen melalui
obrservasi atau pengamatan dan interview atau wawancara. Untuk
memperoleh data peneliti melakukan pengamatan secara langsung
terhadap pelaksanaan pembelajaran siswa kelompok B serta wawancara
terhadap kepala sekolah, guru kelas, dan orang tua siswa.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan yang menjadi data
pelengkap dalam penelitian. Data sekunder merupakan penunjang data
primer. Data sekunder yakni seperti profil sekolah, foto kegiatan, rencana

pelaksanaan pembelajaran, dan lainnya.®!

C. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan keterangan terhadap suatu hal. Oleh karena itu,

pengumpulan data merupakan hal penting dalam proses penelitian. Dalam

60 |exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), 15.
61 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2013), 39.
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penelitian ini, peneliti menggunkan tiga metode dalam pengumpulan data
yakni :
1. Observasi

Observasi merupakan proses yang dilaksankan secara sistematis
dalam kegiatan mencatat maupun merekam sesuatu mengenai sikap,
perilaku, dan kejadian dalam penelitian. Observasi disebut juga dengan
pengamatan. Berdasarkan peran peneliti, observasi terbagi dalam dua
macam Yyakni parcitipant observation atau observasi partisipan dan non
parcitipant observation atau observasi non partisipan.®> Observasi
partisipan merupakan kegiatan yang berupa pengamatan penelitian
lapangan atau field research secara langsung dengan mengikutsertakan
peneliti dalam kegiatan orang-orang yang akan diamati. Sedangkan
observasi non partisipan merupakan kegiatan yang berupa pengamatan
penelitian lapangan atau field research secara langsung dengan tanpa
mengikutsertakan peneliti dalam kegiatan orang-orang yang akan diamati
atau peneliti hanya mengamati kegiatan saja.

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipan. Oberservasi dilakukan peneliti dengan turun
langsung ke lapangan yakni RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik.
Dalam penelitian ini, peneliti tidak ikut serta secara langsung dalam
kegiatan orang-orang yang diobservasi namun peneliti hanya mengamati

situasi yang terjadi. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi mengenai

62 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi”, Jurnal at Tagaddum Vol. 8, No. 1, (Juli 2016),
35.
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pentingnya media pembelajaran Video Interaktif, implementasi
pembelajaran Video Interaktif serta kelebihan dan kelemahan Video
Interaktif dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa kelompok B
di RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik.

Dari metode observasi peneliti memperoleh data mengapa
pentingnya media pembelajaran Video Interaktif, bagaimana
implementasi pembelajaran Video Interaktif serta kelebihan dan
kelemahan Video Interaktif dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab
anak usia dini. Adapun peneliti akan menggunakan instrumen penelitian
yakni alat-alat tulis, catatan lapangan, dan handphone yang berupa
kamera maupun perekam suara.

(Lihat Lampiran I1)
2. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan tanya oleh pewawancara dan
kegiatan jawab oleh narasumber untuk saling bertukar ide atau
mendapatkan informasi. Wawancara disebut juga dengan interview.
Wawancara merupakan metode pengumpul data yang digunakan jika data
tidak berhasil didapatkan dalam observasi.?® Dalam observasi, tidak
semua data akan berhasil didapatkan karena peneliti memiliki
kemungkinan kecil untuk dapat melakukan observasi secara keseluruhan.
Oleh karena itu, peneliti harus melakukan metode wawancara untuk

mendapatkan informasi yang diperlukan. Namun sebelum itu, peneliti

6 J R Raco, Metode Penelitian Kualitatif, 116.

52



sebagai pewawancara harus membuat instrumen penelitian yang berisi
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada sumber data atau narasumber.
Menurut Singh, metode wawancara terbagi menjadi dua macam
yakni :
a. Wawancara Tersruktur
Wawancara terstruktur merupakan kegiatan tanya jawab yang
tersusun dengan baik dimana pewawancara telah menyiapkan
pertanyaan untuk memperoleh informasi dari narasumber dengan
jawaban yang direkam kedalam bentuk yang telah ditetapkan.
Wawancara terstrukur disebut juga dengan wawancara formal.
Wawancara terstruktur merupakan metode yang memiliki kelebihan
dalam keabsahan yang lebih tinggi dibanding wawancara tidak
terstruktur.
b. Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur merupakan kegiatan tanya jawab
yang tidak tersusun dimana pewawancara tidak menyiapkan
pertanyaan untuk memperoleh informasi dari narasumber. Wawancara
tidak terstrukur disebut juga dengan wawancara informal. Wawancara
tidak terstruktur merupakan metode dimana pewawancara berkuasa
penuh dalam kegiatan tanya jawab.5
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti telah menyiapkan

64 Lukman Nul Hakim, “Ulasan Metodologi Kualitatif : Wawancara terhadap Elit”, Jurnal Aspirasi
Vol. 4, No.2, (Desember 2013), 168.
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pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber atau
sumber data. Setiap sumber data akan diajukan pertanyaan yang sama
dengan jawaban yang akan peneliti catat. Wawancara terstruktur
merupakan wawancara yang dapat dilaksanakan pada beberapa sumber
data untuk memperoleh informasi terhadap permasalahan sebanyak
mungkin.

Metode wawancara terstruktur ini  digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang pentingnya media pembelajaran Video
Interaktif, implementasi pembelajaran Video Interaktif serta kelebihan
dan kelemahan pembelajaran Video Interaktif dalam menumbuhkan sikap
tanggung jawab siswa kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin Banat
Gresik. Dalam kegiatan wawancara ini, sasaran peneliti adalah kepala RA
Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik, guru kelompok B di RA Muslimat
NU 10 Banin Banat Gresik, dan orang tua siswa kelompok B di RA
Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik. Dalam wawancara tidak lupa
peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai dasar kegiatan, buku
untuk mencatat, dan handphone sebagai alat perekam.

(Lihat Lampiran 111-V)
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan suatu peristiwa dimasa yang

lalu. Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data atau

informasi dalam penelitian melalui suatu media maupun dokumen baik
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tertulis maupun tidak tertulis.®® Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data atas dokumen yang diperoleh dari sumber yang ada
atau didapat langsung dari pihak sekolah sebagai data pendukung
penelitian. Dokumen-dokumen tersebut seperti profil sekolah, kurikulum,
program-program (program tahunan atau prota dan program semester atau
promes), struktur organisasi (sekolah, data guru, dan data siswa), fasilitas
sekolah, serta yang lainnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian
yakni form dan handphone yang berupa kamera. Metode dokumentasi
yang diterapkan ini bertujuan untuk memperoleh data-data dokumenter.
Data-data tersebut seperti visi misi, kurikulum, struktur organisasi, dan
catatan lain yang mendukung penelitian di RA Muslimat NU 10 Banin

Banat Gresik.

D. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen analisis data merupakan suatu proses

yang tersusun dengan baik dalam mencari data dan mengorganisasikan

salinan dalam pengumpulan data baik dari metode wawancara, observasi

maupun dokumentasi untuk mengembangkan pemahaman peneliti mengenai

kumpulan data sehingga dapat ditampilkan dan disampaikan kepada pihak

yang lain.®

8 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,

2015), 60.
66 A Muri
Kencana,

Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta :
Edisi Pertama 2014), 400.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga tahapan Miles dan
Huberman dalam Sugiyono sebagai teknik analisis data. Tiga tahapan tersebut
yakni :

1. Reduksi Data
Reduksi data atau Data Reduction merupakan proses pemilihan,
pemusatan dalam penyederhanaan, pembagian, dan perubahan data
lapangan berupa catatan-catatan maupun wawancara dengan sumber
data.®” Reduksi data berarti suatu proses pemfokusan data-data
pendukung penelitian. Data-data yang diperoleh melalui observasi
kegiatan pembelajaran, wawancara bersama sumber data yakni kepala dan
guru serta orang tua siswa di RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik
maupun dokumentasi yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran
Video Interaktif dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab anak usia
dini dimanfaatkan untuk direduksi dan selanjutnya dibuat ringkasan.
Kemudian, data-data yang tidak berkaitan dengan penelitian dibuang atau
tidak perlu dicantumkan.
2. Penyajian Data
Penyajian Data atau Data Display merupakan tahapan yang
dilakukan setelah peneliti melalui tahapan reduksi. Penyajian data
penelitian disajikan peneliti dalam bentuk naratif dengan memaparkan

secara rinci keadaan nyata di lapangan tentang implementasi

7 1bid., 407-408.
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pembelajaran Video Interaktif dalam menumbuhkan sikap tanggung
jawab siswa kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik.
3. Kesimpulan

Dalam penelitian, Kesimpulan atau Verifikasi awal bersifat
sementara jika bukti penunjang data tidak ditemukan. Jika benar
penunjang data sudah ditemukan dan data tersebut konsisten, peneliti
dapat turun kembali untuk pengumpulan data lapangan sehingga
kesimpulan dapat diterima dengan baik. Hal tersebut dikarenakan
kesimpulan bukan suatu hal yang dapat dilaksanakan sekali jadi.
Melainkan kesimpulan harus terus-menerus dikonfirmasi hingga terbukti

bahwa kesimpulan yang didapat berdasar dan kokoh.®

Pm"

b‘/' P

Gambar 1. Model Analisis Data Miles dan Huberman

E. Teknik Pengujian Keabsahan Data
Sebelum hasil penelitian dipublikasikan, terdapat syarat yang harus

peneliti penuhi. Syarat tersebut yakni pemeriksaan data-data sebagai

& Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2006), 23.
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pembuktian bahwa data dalam penelitian shahih atau valid melalui pengujian
keabsahan data. Data hasil temuan harus melalui uji keabsahan untuk
diperiksa apakah laporan peneliti memiliki persamaan atau perbedaan dengan
fakta dilapangan.

Menurut Ari Wahyudi, teknik yang dapat digunakan dalam
melakukan pengujian keabsahan data yakni :
1. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang berupa
pemaduan anatara data satu dengan yang lain dari sumber yang telah
tersedia.®® Triangulasi merupakan teknik pengujian keabsahan data yang
didapat dari berbagai teknik, sumber maupun waktu. Dalam penelitian,
terdapat empat macam triangulasi yakni triangulasi data, triangulasi
metode, triangulasi teori, dan triangulasi antar-peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi
yakni triangulasi metode. Triangulasi metode merupakan teknik cek dan
recek atau pengujian data berupa pemeriksaan data dari sumber yang
sama namun metode pengumpulan yang berbeda.”® Penelitian ini berasal
dari tiga metode pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penerapan triangulasi metode yakni apabila peneliti
memilih pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi,
maka peneliti melakukan pengecekan kembali menggunakan metode

wawancara dan dokumentasi.

8 Bachtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data melalui Triangulasi pada Penelitian Kualitatif”,
Jurnal Teknologi Pendidikan Vol. 10, No. 1, (2010), 56.
70 1bid., 57.
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2. Review Informan
Review informan merupakan kegiatan pengecekan kesesuaian
laporan peneliti terhadap informasi oleh informan atau narasumber setelah
kegiatan wawancara dilakukan. Pada tahap ini, peneliti dan informan
perlu untuk melakukan diskusi dan mencapai kesepakatan bersama dalam
hal persetujuan penelitian juga sebagai penguatan terhadap data
penelitian.
3. Member Check
Member check merupakan kegiatan pengecekan data penelitian
olen kelompok peneliti lain yang berupa penafsiran, analisis, dan
kesimpulan untuk mengetahui kekurangan dan mendapat saran perbaikan

bagi penelitian.”

L Ari Wahyudi, Metodologi Penelitian Pendidikan Luar Biasa, (Surabaya : Unesa University
Press, 2009), 7.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik

Raudhatul Athfal Muslimat NU 10 Banin Banat merupakan
lembaga pendidikan islam anak usia dini yang berdiri pada tahun 1971.
RA ini merupakan sekolah berstatus swasta atau hak milik pribadi. RA
Muslimat NU 10 Banin Banat didirikan oleh para pengurus dan aghniya’
dalam naungan Yayasan Bina Bhakti Wanita Islam Manyar Gresik.

RA Muslimat NU 10 Banin Banat terletak di JI. Ky. Sahlan XI No.
15, Manyar, Gresik berdekatan dengan Masjid Jami’ Manyar dan Pasar
Manyar. Sekolah ini mempunyai dua gedung yakni gedung utama yang
terletak disebelah utara pasar Manyar sebagai pusat kegiatan sekolah dan
tempat belajar kelompok A serta gedung kedua yang terletak disebelah
selatan pasar Manyar sebagai tempat belajar kelompok B. RA Muslimat
NU 10 Banin Banat mampu menjadi sekolah yang unggul dengan bukti
sekolah terakreditasi A meskipun terletak diperkampungan dan didominasi
oleh masyarakat menengah kebawah.

RA Muslimat NU 10 Banin Banat juga menjadi salah satu sekolah
favorit di Gresik. Hal tersebut terbukti dari domisili siswa yang tidak
hanya berasal dari lingkungan sekitar sekolah namun juga dari desa dan

wilayah di Gresik lainnya. Selanjutnya terbukti dari jumlah siswa yang



cukup banyak disetiap tahun yakni sebanyak 190 siswa untuk tahun ajaran
2020/2021 dengan lima kelas belajar dikelompok A yang terdiri dari Al,
A2, A3, A4, A5 serta tujuh kelas belajar dikelompok B yang terdiri dari
B1, B2, B3, B4, B5, B6 dan B7 kelas belajar khusus. RA Muslimat NU 10
Banin Banat menggunakan model pembelajaran sentra dan mempunyai
hari efektif sekolah yakni hari senin hingga sabtu.
2. Visi Misi dan Tujuan RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik

a. Visi

Terwujudnya generasi islam yang bertagwa, berakhlaqul karimah,

sehat, kreatif, dan mandiri berciri khas Ahlussunnah Wal Jamaa’ah.
b. Indikator Visi

1) Terbina dalam keimanan dan ketaqwaan pada Allah SWT.

2) Terbina dalam berakhlaqul karimah.

3) Terpercaya dalam berprestasi.

4) Terbina dalam kreatifitas dan kemandirian.

5) Terbina dalam keagamaan yang berhaluan Ahlussunnah Wal

Jamaa’ah.

c. Misi

1) Menanamkan iman dan ketagwaan kepada Allah SWT.

2) Menanamkan budi pekerti kepada siswa melalui program kegiatan

agama.
3) Menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang bersih, sehat, indah,

dan aman.
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4)

5)

Menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, mandiri, dan
menyenangkan.
Menanamkan pemahaman yang berhaluan Ahlussunnah Wal

Jama’ah.

d. Tujuan

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan pondasi pada anak dalam mengenalkan agama islam.
Menjadikan generasi yang berakhlaqul karimah.

Membiasakan anak gemar berolahraga dan makan makanan yang
sehat serta menjaga kebersihan diri dan lingkungan.

Menciptakan pembelajaran yang disukai anak sehingga
membentuk anak yang mempunyai kreatifitas tinggi dan mandiri.

Menmiliki perilaku yang mencerminkan Ahlussunah Wal Jama’ah.

3. Identitas Personil RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik

Tabel 3. Data Guru RAM NU 10 Banin Banat

No. Nama Jabatan Masa Kerja
1. | Mumayyirotul Fitriyah, S.Pd.l | Kepala Sekolah 15Th
2. | Nur Hani’ah Wakil Kepsek 18 Th
3. | Hidayatul Mu’minah, S.Pd Guru kelas Al 17 Th
4. | Hidayatul Annisak, S.Pd Guru kelas A2 8 Th
5. | Istamhidah, S.Pd Guru kelas A3 9Th
6. | Muthmainnah, S.Pd Guru kelas A4 21 Th
7. | Mariya Ulfah, S.Pd Guru kelas A5 24 Th
8. | Chalimatus Sa’diyah, S.Pd Guru kelas B1 31 Th
9. | N. Hamidah, S.Pd Guru kelas B2 34 Th
10. | Azimatul Chusnah, S.Pd Guru kelas B3 8 Th
11. | Wardatul Choiriyah, S.Pd.I Guru kelas B4 18 Th
12. | Rohmatul Uyun, S.Pd Guru kelas B5 31Th
13. | Siti Zahroh, S.Pd.| Guru kelas B6 11 Th
14. | llmiyatis Salamah, S.Pd Guru kelas B7 15Th
15. | Durrotun Nafisah, S.Pd.I Guru Bantu 8 Th
16. | W. Muthowi’ah, M.Pd.I Guru Bantu 15Th
17. | Uswatul Karimah, S.E Tata Usaha 6 Th
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No. Nama Jabatan Masa Kerja
18. | Dyah Pramestiningsih, S.Pt Tata Usaha 20 Th
19. | Siti Khodijah, S.Pd Operator Sekolah 4 Th
20. | Maskanah Penjaga Kantin 9Th
21. | Miftahur Rohmad Penjaga Sekolah 27 Th

4. Fasilitas RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik

a. Ruangan

b.

Tabel 4. Data Ruang RAM NU 10 Banin Banat

‘ Jumlah Kondisi

No. Jenis Ruangan Ruangan | Baik R_usak Rusak
Ringan | Berat

1. | Ruang Kelas 12 \

2. | Ruang bermain 2 \

3. | Ruang Tata Usaha 1 \

4. | Ruang Kepala Sekolah 1 \

5. | Ruang Guru 1 \

6. | Ruang UKS 2 \

7. | Gudang 2 \

8. | Kantin 2 \

9. | Kolam 1 \

10. | Spilot 1 \

11. | Kamar mandi 6 \

12. | Ruang inventaris 1 \

Infrastruktur
Tabel 5. Data Infrastruktur RAM NU 10 Banin Banat
Kondisi
No. Jenis Jumlah . Rusak | Rusak
Baik | .

Ringan | Berat

1. | Pagar depan 3 \

2. | Pagar samping 1 V

3. | Pagar belakang 1 \

4. | Tiang bendera 3 \

5. | Tempat sampah 16 \

6. | Saluran primer 3 V

7. | Sarana olahraga 5 \

8. | Alat cuci tangan 12 \

9. | Tempat wudlu 2 \
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c. Alat Penunjang Kegiatan Belajar Mengajar

Tabel 6. Data Alat Penunjang KBM RAM NU 10 Banin Banat

Pemanfaatan Alat
No. Alat Jumlah — - -
a umia Dipakai | Tidak | Jarang
1. | Balok 10 \
2. | Puzzle 26 v
3. | Alat bermain seni 10 \
4. | Bola berbagai ukuran 20 \
5. Alat bermain 15 o
keaksaraan
6. | Alat bermain peran 18 \
7 Alat b(_armaln 4 o
sensorimotor
8. Alat pengukur berat 10 \
badan
0. Alat pengukur tinggi 12 N
badan
10. Perlengkapan cuci 10 \
tangan
11, Perlen_gkapan 16 N
permainan out door
Perlengkapan
12. | permaianan 10 <
tradisional

5. Alamat dan Peta Lokasi RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik

a. NamaRA : RA Muslimat NU 10 Banin Banat
b. Alamat - JI. Ky. Sahlan X1 No. 15

c. Kelurahan : Sidomukti

d. Kecamatan : Manyar
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Gambar 2. Peta Lokasi RAM NU 10 Banin Banat

Status RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik

Nama RA

Alamat

Nama Yayasan
Status Sekolah
Status Lembaga RA
No SK Kelembagaan
NSM

NIS/NPSN

i.  Tahun Berdiri

J. Status Tanah

Luas Tanah

: RA Muslimat NU 10 Banin Banat

. JI. Ky. Sahlan XI No. 15, Manyar, Gresik
: Yayasan Bina Bhakti Wanita Islam

: Terakreditasi A

: Swasta

: RA/25.0003/2017

: 10123 525 0003

: 69748123

11971

: Milik sendiri

1 750 m2
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B. Hasil Penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data berhasil dikumpulkan,
analisis data dapat dilaksanakan. Pengumpulan data dan analisis dilaksanakan
berdasar pada rumusan masalah. Penelitian ini dilakukan untuk memahami
pentingnya media pembelajaran Video Interaktif, implementasi pembelajaran

Video Interaktif serta kelebihan dan kelemahan pembelajaran Video Interaktif.

Proses dalam pengambilan data penelitian tentang implementasi
pembelajaran video interaktif pada masa revolusi industri 4.0 dalam
menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa kelompok B di RA Muslimat NU

10 Banin Banat Gresik berlangsung sejak bulan September 2020. Objek

penelitian dalam penelitian ini yakni siswa kelompok B di RA Muslimat NU

10 Banin Banat Gresik karena kelompok B merupakan salah satu kelompok di

sekolah yang menerapkan pembelajaran Video Interaktif sehingga peneliti

tertarik untuk mengangkat sebagai objek dalam penelitian. Berikut ini yakni
uraian hasil penelitian.

1. Deskripsi hasil penelitian tentang pentingnya media pembelajaran
video interaktif dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa
kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama kepala
sekolah dan para guru, pentingnya media pembelajaran video interaktif di
RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik didasarkan atas adanya

kebijakan terkait pembelajaran yang dilaksanakan dengan jarak jauh atau

daring. Kebijakan baru tersebut membuat pembelajaran dilakukan dengan
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hal baru yakni pembelajaran melalui teknologi digital. Hal tersebut sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh Bu Eyik selaku kepala sekolah.

“Dulu seperti yang kita ketahui bersama pembelajaran disemua
jenjang baik RA/TK hingga perguruan tinggi dilaksanakan secara
langsung atau tatap muka di dalam kelas kan mbak. Nah, baru
setelah dikeluarkannya kebijakan dari Mendikbud ini pembelajaran
mulai dilakukan dengan jarak jauh dari masing-masing rumah
melalui tekonolgi seperti laptop atau hp. Untuk melaksanakan
pembelajaran jarak jauh atau daring saya dan guru-guru semua
terus berdiskusi membicarakan hal ini dan mempertimbangkannya.
Dikarenakan memang pembelajaran ini adalah pembelajaran baru
bagi kita semua tidak hanya RA saja. Apalagi pembelajaran untuk
anak %sia dini memerlukan perhatian lebih daripada jenjang yang
lain”.

Pernyataan yang sama juga dijelaskan oleh Bu Chus selaku guru
kelompok B-3 bahwa:

“Memang karena anjuran dari pemerintah untuk melaksanakan

pembelajaran daring ini, kita mulai pembelajaran jarak jauh

bersama anak-anak melalui hp ataupun laptop bagi yang punya dari

rumah mereka masing-masing”.”®

Sebelum memutuskan memilih media untuk diterapkan dalam
pembelajaran, kepala sekolah dan para guru berdiskusi dan melakukan
perencanaan media pembelajaran. Pemilihan media dalam pembelajaran
jarak jauh ini tidak hanya didasarkan atas kebutuhan dan karakter siswa.
Namun juga, kondisi lingkungan pada latar belakang dan pekerjaan orang
tua. Lebih lagi, mayoritas orang tua siswa di RA Muslimat NU 10 Banin
Banat ini adalah pekerja industri. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu

Eyik selaku kepala sekolah menyatakan.

“Sebelum memilih media untuk pembelajaran jarak jauh ini,
tentunya kita dari pihak sekolah juga harus melihat kondisi, latar

2 Eyik, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
3 Chus, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
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belakang, dan pekerjaan orang tua anak. Karena mayoritas orang
tua siswa di RAM NU 10 Banin Banat ini adalah pekerja pabrik
mengingat daerah kita adalah daerah industri. Sehingga, banyak
orang tua yang tidak dapat selalu menemani anaknya untuk belajar.
Terkadang saudara, kakak, paman, bibi, bahkan kakek dan nenek
yang mendampingi belajar. Jadi, kita harus mempertimbangkan
media apa yang tepat dan sesuai dengan kondisi lingkungan

siswa”.’

Dari pernyataan tersebut, Bu Zahroh selaku guru kelompok B-6
juga menyatakan bahwa.

“Jadi, memang untuk pemilihan media yang akan diterapkan ini

kita para guru tidak hanya melihat pada kebutuhan dan

karakteristik anak saja mbak. Namun latar belakang orang tua juga

harus dilihat pekerjaannya apa. Siapa yang akan menemani anak

belajar. Karena dalam pembelajaran jarak jauh ini anak lebih

banyak didampingi orang tua”.”

Selaras dengan pernyataan tersebut, ditegaskan lagi oleh Bu Datul
selaku guru kelompok B-4 yang menyatakan.
“Kebanyakan orang tua siswa disini pekerjaannya pekerja pabrik

karena kan wilayah mereka dekat dengan industri. Jadi para guru

juga terus mempertimbangan kira-kira media apa yang pas dan

cocok dengan kondisi lingkungan yang seperti itu”.”®

Setelah mempertimbangkan kondisi lingkungan dan latar belakang
orang tua siswa yang didominasi oleh pekerja pabrik, dari beberapa
platform sebagai media pembelajaran jarak jauh kepala sekolah dan para
guru bersama orang tua sepakat untuk menggunakan platform whatsapp
yakni whatsapp group sebagai perantara dalam pembelajaran. Hal tersebut
dikarenakan whatsapp adalah aplikasi yang dianggap paling mudah untuk

dioperasikan dan banyak digunakan oleh orang tua siswa. Selain hal

4 Eyik, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
7> Zahroh, Wawancara, Gresik, 16 Februari 2021.
76 Datul, Wawancara, Gresik, 23 Februari 2021.
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tersebut, platform whatsapp juga dirasa lebih hemat kuota internet.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Eyik selaku kepala sekolah
beliau menyatakan.
“Dari beberapa platform pembelajaran, whatsapp adalah platform
yang disepakati oleh pihak sekolah dengan orang tua. Karena
selain banyak digunakan oleh orang tua siswa dalam kegiatan
sehari-hari, whataspp merupakan platform paling mudah
dioperasikan daripada platform pembelajaran yang lain”.”’
Selaras dengan pernyataan tersebut, ditegaskan lagi oleh Bu Chus
selaku guru kelompok B-3 yang menyatakan.
“Memang sebelum sekolah memutuskan whatsapp sebagai

perantara dalam kegiatan belajar, beberapa orang tua juga sudah

ada yang mengusulkan untuk menggunakan whatsapp saja. Karena

whatsapp mudah dan hemat kuota internet”.”

Dari pernyataan tersebut, Bu Zahroh selaku guru kelompok B-6
juga menyatakan bahwa.

“Jadi memang para guru juga sudah mencoba lebih dulu platform-

platform pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah-sekolah

mbak. Namun memang yang paling mudah untuk digunakan dan
sudah dikenal oleh orang tua siswa ya whatsapp”.”

Setelah memutuskan untuk memilih whatsapp sebagai platform
pembelajaran di RA Muslimat NU 10 Banin Banat selanjutnya pihak
sekolah memilih fitur video sebagai media pembelajaran dari fitur-fitur
whatsapp yang lain seperti chatting, voice call maupun video call. Media
pembelajaran video cocok diterapkan karena video bersifat fleksibel.

Berbeda dengan platform lain berbasis video call seperti zoom yang

mengharuskan orang tua untuk mendampingi anak dalam pembelajaran

7 Eyik, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
78 Chus, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
72 Zahroh, Wawancara, Gresik, 16 Februari 2021.
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langsung diwaktu yang ditentukan, media pembelajaran video bersifat
fleksibel yakni tidak terpatok dengan jam paten seperti pembelajaran tatap
muka dan dapat diputar sewaktu-waktu. Berdasarkan hasil wawancara
bersama dengan Bu Eyik selaku kepala sekolah beliau menyatakan.

“Pemilihan video sebagai media pembelajaran sangat cocok untuk
diterapkan di sekolah RAM NU 10 Banin Banat ini karena latar
belakang orang tua didominasi oleh pekerja pabrik. Sebagai orang
tua yang sangat berperan penting dalam mendukung pembelajaran
anak, tentu orang tua ingin dapat mendampingi anak untuk terus
belajar. Nah dengan media pembelajaran video ini sebagai orang
tua yang memiliki latar belakang pekerja yang tidak dapat
dipastikan jam kerjanya, orang tua dapat tetap mendampingi anak
dalam belajar karena video dapat diputar sewaktu-waktu bahkan

diulang-ulang”.®°

Selaras dengan pernyataan tersebut, ditegaskan lagi oleh Bu Datul
selaku guru kelompok B-4 yang menyatakan.

“Pembelajaran video memang efektif dan efisen bagi orang tua

dengan latar belakang pekerja mbak. Karena video dapat diputar

terus kapanpun tidak seperti platform pembelajaran yang memang

menggunakan video call secara langsung. Jadi orang tua yang

bekerja tetap bisa mendampingi anak dalam belajar”.8!

Selain efektif dan efisien, penerapan pembelajaran video membuat
siswa lebih tertarik dengan kegiatan belajar. Karena selain dapat
mendengarkan lagu dan melihat gambar secara nyata, siswa juga dapat
melihat guru mengajar secara langsung sehingga siswa lebih semangat
dalam belajar. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Bu
Zahroh selaku guru kelompok B-6.

“Hal yang menyenangkan dan menarik bagi siswa dari
pembelajaran video yakni lagu-lagunya, gambar yang menarik, lalu

8 Eyik, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
81 Datul, Wawancara, Gresik, 23 Februari 2021.
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juga siswa dapat melihat guru yang mengajar secara langsung. Jadi

siswa itu merasa terus didampingi seperti belajar di dalam kelas

biasanya”.82

Selaras dengan pernyataan tersebut, ditegaskan lagi oleh Bu Chus
selaku guru kelompok B-3 yang menyatakan.

“Adanya pembelajaran video ini membuat siswa mengerti bahwa

pembelajaran itu tidak hanya dapat dilakukan di dalam kelas saja.

Namun, dengan pembelajaran melalui video anak juga masih tetap

dapat belajar kapanpun dan dimanapun mereka berada”.%®

2. Deskripsi hasil penelitian tentang implementasi pembelajaran video
interaktif pada masa revolusi industri 4.0 dalam menumbuhkan sikap
tanggung jawab siswa kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin
Banat Gresik

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama kepala
sekolah, para guru, dan orang tua implementasi pembelajaran video
interaktif dilaksanakan melalui patform whatsapp group yang berisi guru
kelompok kelas dan para orang tua siswa. Pembelajaran video interaktif
dilaksanakan selama hari efektif dalam satu pekan yang terdiri dari hari
Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, dan Sabtu. Pembelajaran dimulai
ketika guru kelompok membagikan video interaktif dimasing-masing grup
kelas pada pukul 08.00 WIB. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu
Zahroh selaku guru kelompok B-6 menyatakan.

“Untuk pembelajaran video interaktif ini kita terapkan di RAM NU

10 Banin Banat selama 5 hari yakni mulai hari senin hingga hari

sabtu. Jadi, jam 08.00 pagi itu guru kelompok membagikan video

interaktifnya di kelas masing-masing” .8

Selaras dengan pernyataan tersebut, ditegaskan lagi oleh Bu Chus

selaku guru kelompok B-3 yang menyatakan.

82 7ahroh, Wawancara, Gresik, 16 Februari 2021.
83 Chus, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
84 Zahroh, Wawancara, Gresik, 16 Februari 2021.
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“Kita terjadwal dihari efektif untuk pembelajarannya mbak yakni
tetap mulai hari senin sampai dengan sabtu. Video interaktif yang
berisi pembelajaran itu dishare digrup kelas masing-masing jam
08.007.%°

Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Solichatul selaku
orang tua Shaynala siswa kelompok B-2 yang menyatakan.

“Guru-guru menshare video itu dijam 08.00 pagi mbak. Ya full

satu minggu dari senin sampai sabtu kan hari ahadnya libur

mbak” .8

Dalam satu pekan, siswa diajarkan materi dengan tema yang sama.
Untuk tema pembelajaran video interaktif yang diterapkan berganti ditiap
minggu. Sedangkan ditiap hari dalam pembelajaran, sub tema yang
berganti dengan guru yang berganti-ganti pula. Hal tersebut sesuai apa
yang dikatakan oleh Bu Chus selaku guru kelompok B-3 yang
menyatakan.

“Jadi, untuk pembelajaran tiap minggu itu temanya ganti-ganti.

Misal minggu ini temanya tanaman minggu depan trasportasi. Tiap

hari yang ngajar beda misal hari senin guru kelompok B-1, selasa

guru kelompok B-2, ganti-ganti tiap hari agar siswa itu tidak

bosan”.8’

Selaras dengan pernyataan tersebut, ditegaskan lagi oleh Bu Datul
selaku guru kelompok B-4 yang menyatakan.

“Untuk tema pembelajaran yang diterapkan ya berganti tiap
minggu. Kalau hari-hari efektifnya ya membahas sub temanya.
Misal minggu ini temanya transportasi darat ya hari senin
membahas sepeda mini, selasa membahas kereta api, rabu
membahas andong seperti itu. Gurunyapun bergantian jadi selain
anak tidak bosan mereka tetap kenal semua guru mbak”.%

8 Chus, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
8 Solichatul, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
87 Chus, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
8 Datul, Wawancara, Gresik, 23 Februari 2021.
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Dari pernyataan tersebut, Bu Zahroh selaku guru kelompok B-6
juga menyatakan bahwa.

“Dalam satu minggu itu tidak hanya sub temanya yang berganti
tiap hari tapi guru yang mengajar juga. Misal hari senin guru
kelompok B-1 membahas sub tema sepeda mini, selasa ganti guru
kelompok B-2 membahas kereta api, dan seterusnya berganti

sampai sabtu. Kemudian senin kembali lagi ke guru kelompok B-
1”.89

Peneliti lanjut bertanya kepada Bu Chus untuk video interaktif itu
durasinya berapa lama dan berisi apa saja? Kemudian Bu Chus menjawab.

“Video interaktif sendiri berisi pembelajaran seperti di dalam
kelas yakni ada kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup dengan durasi waktu lebih kurang 10 menitan. Untuk
videonya ya dibagian pembuka berisi kegiatan keagamaan seperti
berdoa, membaca surat-surat pendek, terkadang asmaul husana,
terkadang juga tahfidz tergantung siapa yang mengajar hari itu.
Lalu dikegiatan inti baru masuk ke pembelajaran. Jadi guru itu
mengenalkan tema kemudian menjelaskan satu persatu langkah
dalam mengerjakan tugas secara runtut namun santai agar mudah
dipahami anak meskipun dengan durasi waktu yang terbatas.
Untuk kegiatan penutupnya recalling lalu menyanyi sesuai
temanya agar anak itu ingat dan tidak bosan”. %

Dari pernyataan tersebut, Bu Datul selaku guru kelompok B-4 juga
menyatakan bahwa.

“Untuk videonya ya ada kegiatan pembuka, inti, dan penutup
seperti pembelajaran tatap muka. Dikegiatan awal itu ada berdoa
dilanjutkan pembiasaan keagamaan sesuai dengan siapa Yyang
ngajar mbak. Jadi, tidak hanya sub temanya diinti pembelajaran
saja yang ganti tapi pembukanya juga. Misal hari senin guru
kelompok B-1 Malaikat dan tugasnya, selasa ganti guru kelompok
B-2 asmaul husna, dan seterusnya berganti sampai sabtu lalu
diulang lagi minggu depan agar tidak lupa. Setelah itu kegiatan inti
baru masuk dipembelajarannya sesuai tema. Yang terakhir baru
kegiatan penutup ada recalling, menyanyi, dan ditutup dengan doa
juga. Jadi video 10 menitan ini meski sebentar tapi anak itu
menguasai”.®

89 Zahroh, Wawancara, Gresik, 16 Februari 2021.
% Chus, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
91 Datul, Wawancara, Gresik, 23 Februari 2021.

73



Selaras dengan pernyataan tersebut, ditegaskan lagi oleh Bu
Zahroh selaku guru kelompok B-6 yang menyatakan.
“Video interaktif yang diterapkan ya berisi pembelajaran seperti
biasa mbak waktu di kelas. Hanya saja ini kita jadikan video
seringkas mungkin karena terbatasnya waktu. Jadi biasanya
videonya itu 10 menit kadang kurang kadang lebih. Nah itu misal
dibagian pembuka langsung berdoa dan pembiasaan. Lalu
dikegiatan inti langsung membahas tema dan menjelaskan tugas.
Kemudian dibagian akhir recalling, menyanyi dan langsung ditutup
doa. Tapi juga tetap ada ajakan, pertanyaan, dan tebakan juga
mbak meski sekilas agar siswa-siswa tidak bosan”.%?
Implementasi pembelajaran video interaktif di RA Muslimat NU
10 Banin Banat ini menggunakan pendekatan saintifik yakni mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Beberapa metode
juga digunakan dalam pembelajaran seperti demonstrasi, pemberian tugas,
tanya jawab, dan unjuk kerja. Pendekatan saintifik dalam implementasi
pembelajaran video interaktif dimulai guru dengan mengenalkan tema
serta menyelipkan sedikit materi sebelumnya kepada siswa. Setelah itu,
guru memberikan beberapa detik sela waktu untuk siswa berfikir dan
menanya mengenai penyampaian guru terhadap bahasan tema. Kemudian,
dalam kegiatan inti pada pembahasan tema siswa akan mendapat materi
berupa informasi seperti gambar maupun ucapan. Setelah siswa berhasil
mengumpulkan materi berupa informasi yang didapat, siswa lalu mencoba
mengerjakan tugas yang diberikan. Untuk yang terakhir siswa

mengkomunikasikan unjuk kerjanya kepada guru berupa Kirimin dari

orang tua seperti foto, video ataupun voice note diwhatsapp group

92 Zahroh, Wawancara, Gresik, 16 Februari 2021.
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kelompok kelas secara beriringan. Foto yang dikirim seperti foto siswa
bersama hasil karya. Kemudian untuk video seperti video siswa dalam
menghafal pembiasaan kegamaan, unjuk kerja, menjawab pertanyaan, dan
menyanyi sesuai tema tergantung aturan pembelajaran yang ditentukan
saat itu. Untuk voice note juga seperti pembiasaan kegamaan, menjawab
pertanyaan, dan menyanyi untuk siswa yang tidak ingin divideo.

Pihak sekolah telah bersepakat bersama orang tua yakni
kelonggaran pengerjaan. Untuk pengerjaan tidak dibatasi waktu harus
mengumpulkan langsung setelah video dibagikan. Namun, guru memberi
tenggang hingga satu hari mengantisipasi orang tua yang bekerja ataupun
anak yang rewel. Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Bu Eyik selaku
kepala sekolah yang menyatakan.

“Untuk hasil akhir dari implementasi pembelajaran video interaktif
ini ya memang dalam bentuk foto hasil karya, video siswa unjuk
kerja, serta rekaman suara seperti menghafal surat dan lainnya
dengan kelonggaran pengerjaan satu hari. Jika hingga malam orang
tua belum mengirim, guru akan menanya dan mengonfirmasi
kembali”.%

Selaras dengan pernyataan tersebut, ditegaskan lagi oleh Bu Chus
selaku guru kelompok B-3 yang menyatakan.

“Jadi setelah selesai mengerjakan, orang tua dapat mengirim hasil

karya maupun unjuk kerja anak digrup. Biasanya dalam bentuk

foto yakni foto anak dengan hasil karya, lalu video dan pesan
suara. Para guru juga tidak memaksa untuk menyetorkan tugas
secara langsung setelah video dibagikan. Karena kita menyadari

terkadang orang tua yang bekerja atau juga anak yang rewel jadi

diberi waktu maksimal sehari dari video pembelajaran

dibagikan”.%*

9 Eyik, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
% Chus, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
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Setelah implementasi pembelajaran dilakukan, tidak lupa guru
melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi dilakukan saat siswa dan
orang tua mengumpulkan tugas yang berbentuk hardfile di sekolah satu
pekan sekali yakni hari senin pukul 07.00 WIB bersamaan dengan
pengambilan buku dan media untuk pembelajaran minggu depan karena
guru memfasilitasi alat dan bahan yang digunakan dalam mengerjakan
tugas yang diberikan agar orang tua tidak dibebankan dengan harus
mencari bahan yang dibutuhkan. Saat itu, guru akan melihat secara
langsung bagaimana hasil karya siswa karena terkadang foto tidak dapat
terlihat secara jelas kekurangan dalam pengerjaannya. Selain itu, guru juga
dapat melihat apakah hasil karya tersebut adalah hasil karya anak sendiri
atau dibantu orang tua. Tidak hanya itu, guru dan siswa juga dapat
bertanya secara langsung mengenai pembelajaran yang telah dilakukan.
Deskripsi  hasil penelitian tentang kelebihan dan kelemahan
penggunaan media pembelajaran video interaktif pada siswa
kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik

Berdasarkan observasi dan wawancara bersama kepala sekolah, para
guru, dan orang tua kelebihan media pembelajaran video interaktif ini
yakni menarik karena guru tampak nyata atau hadir di dalam video yang
menjadikan siswa lebih semangat dalam pembelajaran. Selain itu, siswa
merasa senang dan tidak bosan karena guru berganti setiap hari. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Bu Zahroh selaku guru kelompok B-6

dimana peneliti bertanya apa kelebihan dan kelemahan penggunaan media

pembelajaran video interaktif? dan beliau menjawab, yakni.
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“Adanya pembelajaran video interaktif ini siswa lebih semangat
dalam belajar meskipun dilaksanakan secara jarak jauh karena
mereka melihat kehadiran guru di dalam video. Karena memang

kan ada sekolah sekitar yang hanya sekedar memberikan tugas

melalui pesan singkat jadi siswa akan malas untuk belajar”.%

Selaras dengan pernyataan tersebut, ditegaskan lagi oleh Bu Datul
selaku guru kelompok B-4 yang menyatakan.

“Siswa-siswa itu sangat senang dengan pembelajaran video ini
karena mereka masih dapat melihat guru secara langsung meskipun
di dalam video. Karena jika mereka hanya diberi video gambar-
gambar akan sulit memahami materi pembelajaran yang
disampaikan”.%

Dari pernyataan tersebut, Ibu Mujiyati selaku orang tua Rosaefa

siswa kelompok B-1 juga menyatakan.

“Anak-anak itu tertarik dengan videonya karena ada Bu guru disitu

mbak. Karena anak kan tidak biasa belajar di rumah bawaannya

malas kalau belajar bersama orang tua itu ngalem mereka”.%’

Pembelajaran video interaktif ini efektif dan efisien karena tidak
terbatas ruang dan waktu. Siswa dapat langsung melihat materi yang
disampaikan dan juga mendapatkan pengalaman belajar baru yakni bahwa
belajar tidak harus di kelas tetapi dapat dilakukan dimana saja termasuk di
rumah serta materi pembelajaran video dapat terus diulang sehingga siswa
dapat lebih memahami materi pembelajaran yang disampaikan dan secara
tidak langsung siswa akan mempelajari teknologi meski secara mendasar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Eyik selaku kepala sekolah

menyatakan.

% Zahroh, Wawancara, Gresik, 16 Februari 2021.
% Datul, Wawancara, Gresik, 23 Februari 2021.
97 Mujiyati, Wawancara, Gresik, 22 Februari 2021.
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“Enaknya pembelajaran video interaktif ini siswa dapat langsung

belajar melalui hp atau laptop. Jika kurang paham siswa juga bisa

memutar video tersebut berulang-ulang”.%

Selaras dengan pernyataan tersebut, ditegaskan lagi oleh Chus
selaku guru kelompok B-4 yang menyatakan.
“Kelebihan dari implementasi pembelajaran video interaktif ini ya

siswa dapat belajar meski tidak di sekolah. Apalagi untuk orang tua

siswa yang paginya bekerja bisa memutar videonya dan menemani

anak belajar saat sudah selesai bekerja”.%

Dari pernyataan tersebut, Ibu Rusyadatul selaku orang tua Afnan
siswa kelompok B-5 juga menyatakan.

“Anak-anak senang mbak dengan pembelajaran video ini karena

misal anak suka dengan lagu yang dinyanyikan bu guru mereka

akan memutar terus lagunya”.%

Selain beberapa kelebihan tersebut, media pembelajaran video
interaktif ini dibuat sendiri oleh para guru di RA Muslimat NU 10 Banin
Banat agar sesuai dengan kebutuhan siswa. Kebutuhan ini maksudnya
adalah video tersebut berisi kegiatan dari hal-hal yang berada didekat
siswa. Gurupun berinisiatif membuat video pembelajaran dengan shooting
video di dalam kelas serta menggunakan alat dan bahan ajar yang ada di
kelas seperti papan tulis, buku belajar, dan lainnya agar rasa belajar anak
layaknya di dalam kelas bertambah meski dalam nyatanya pembelajaran
yang dilakukan anak dari rumah. Selain pendekatan saintifik, hal tersebut

dapat membuat siswa lebih aktif dan semangat untuk belajar di rumah.

% Eyik, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
9 Chus, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
100 Rusyadatul, Wawancara, Gresik, 22 Februari 2021.
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Sedangkan kelemahan media pembelajaran video interaktif ini
yakni guru sulit dalam menggunakan aplikasi edit video. Sehingga
terkadang suara video kurang keras, kurang animasi bawaan, dan ukuran
video terlalu besar yang mengakibatkan video menjadi lambat ketika
diunduh. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Eyik selaku kepala
sekolah menyatakan.

“Memang kendala guru-guru disini itu kesulitan dalam mengedit

videonya. Untuk video yang diterapkan itu tanpa proses edit jadi

guru-guru memaksimalkan diproses pembuatannya”.

Selaras dengan pernyataan tersebut, ditegaskan lagi oleh Bu
Zahroh selaku guru kelompok B-6 yang menyatakan.

“Untuk videonya sendiri memang tanpa diedit mbak karena guru

dikelompok B ini sudah sepuh-sepuh jadi merasa kesulitan saat

memakai aplikasi edit videonya”.1%2

Dari pernyataan tersebut, Ibu Solichatul selaku orang tua Shaynala
siswa kelompok B-2 menyatakan.

“Kurangnya hanya ukuran videonya yang besar mbak jadi lumayan
menyedot paket internet” 193

Dari pernyataan tersebut, Ibu Mujiyati selaku orang tua Rosaefa
siswa kelompok B-1 juga menyatakan.

“Videonya sudah bagus mbak tapi terkadang suaranya kurang

keras. Lalu MB nya juga terkadang terlalu besar jadi lemot saat

didownload”.1%4

Selaras dengan pernyataan tersebut, ditegaskan lagi oleh Ibu

Rusyadatul selaku orang tua Afnan siswa kelompok B-5 yang menyatakan.

101 Fyik, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.

102 7ahroh, Wawancara, Gresik, 16 Februari 2021.
103 Solichatul, Wawancara, Gresik, 15 Februari 2021.
104 Mujiyati, Wawancara, Gresik, 22 Februari 2021.
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“Kekurangan videonya ya kurang animasi saja mbak. Untuk yang
lain sudah oke” 1%

C. Pembahasan
1. Analisis hasil penelitian pentingnya media pembelajaran video
interaktif dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa
kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Mendikbud RI) mengeluarkan aturan baru melalaui Surat Edaran Nomor
3 dan Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dimasa
darurat. Kebijakan tersebut menjadi dasar dalam melaksanakan
pembelajaran disemua jenjang pendidikan mulai dari jenjang prasekolah,
sekolah dasar, sekolah menengah, sekolah menengah atas hingga
perguruan tinggi. Kebijakan tersebut menetapkan pembelajaran jarak jauh
atau dari rumah dan memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran
dengan tetap mempertimbangkan kondisi siswa serta orang tua.'%

RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik menggunakan media
pembelajaran video interaktif dengan dasar atas adanya kebijakan baru
terkait pembelajaran yang dilaksanakan dengan jarak jauh atau dalam
jaringan. Kebijakan dari pemerintah melalui Surat Edaran Mendikbud
tersebut membuat pembelajaran harus dilakukan dengan cara baru yakni
memanfaatkan teknologi berupa handphone dan atau laptop dalam

pembelajaran secara virtual dari rumah masing-masing. Penggunaan media

dalam pembelajaran kali ini harus tetap mempertimbangkan keadaan siswa

105 Rusyadatul, Wawancara, Gresik, 22 Februari 2021.
106 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Surat Edaran”, 2.
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dan orang tua karena pembelajaran ini anak akan lebih banyak didampingi
orang tua agar pembelajaran yang berlangsung sesuai apa yang
diharapkan.

Dasar pertimbangan dalam pemilihan media pembelajaran untuk
Anak Usia Dini yakni berdasar pada kepentingan siswa dan juga guru
dengan sekolah. Pemilihan media pembelajaran harus dapat mencakup dua
kepentingan yakni kepentingan siswa dan guru dengan kepentingan
sekolah. Dasar pemilihan tersebut bertujuan agar terhindar dari kerugian
salah satu pihak serta mempererat hubungan diantara keduanya.

Sebelum memutuskan memilih media untuk diterapkan dalam
pembelajaran jarak jauh, pihak sekolah melakukan perencanaan media
pembelajaran. Karena kepentingan sekolah untuk melaksanakan
pembelajaran jauh dengan kepentingan siswa untuk mendapatkan
pembelajaran dan kepentingan guru untuk memberi pelajaran maka
pemilihan media dalam pembelajaran jarak jauh ini tidak hanya didasarkan
atas kebutuhan dan karakter siswa. Namun juga, kondisi lingkungan pada
latar belakang dan pekerjaan orang tua yang berpengaruh besar dalam
pembelajaran baru ini. Karena mayoritas orang tua siswa di RA Muslimat
NU 10 Banin Banat ini adalah pekerja industri, maka sebisa mungkin
sekolah memilih media yang tepat agar bermanfaat bagi berbagai pihak

baik pihak siswa dan sekolah.

107 Badru Zaman dan Cucu Eliyawati, Bahan Ajar Pendidikan Profesi Guru, 13-14.
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Berdasar pada azaz manfaat alasan dan tujuan dalam pemilihan
media, pemilihan media pembelajaran hendaknya didasarkan pada azaz
manfaat mengapa serta untuk apakah media tersebut dipilih dalam
pembelajaran anak.1%®

Kepala sekolah dan para guru bersama orang tua sepakat untuk
menggunakan platform whatsapp group sebagai perantara dalam
pembelajaran jarak jauh. Dari beberapa platform pembelajaran, whatsapp
dipilih dengan alasan whatsapp adalah aplikasi yang dianggap paling
mudah untuk dioperasikan dan banyak digunakan oleh orang tua siswa.
Selain hal tersebut, platform whatsapp juga dirasa lebih hemat kuota
internet. Selanjutnya pihak sekolah memilih fitur video sebagai media
pembelajaran dari fitur-fitur whatsapp yang lain seperti chatting, voice call
maupun video call. Media pembelajaran video sesuai untuk diterapkan
karena video bersifat fleksibel mencakup materi pembealajaran yang tidak
terbatas ruang dan waktu. Media pembelajaran video bersifat fleksibel
dengan jam yang tidak paten sehingga orang tua siswa yang didominasi
oleh pekerja pabrik dapat memutar video sewaktu-waktu.

Analisis hasil penelitian implementasi pembelajaran video interaktif
pada masa revolusi industri 4.0 dalam menumbuhkan sikap tanggung
jawab siswa kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Permendikbud) Nomor 137 Tahun 2014, Standar Tingkat

Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) lingkup perkembangan rasa

108 1hid.

82



tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain anak usia 5-6 tahun yakni
tahu akan haknya, menaati aturan kelas (kegiatan, aturan), mengatur diri
sendiri, dan bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri
sendiri.1®

Implementasi pembelajaran video interaktif pada masa revolusi
industri 4.0 dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa kelompok B
di RA Muslimat NU 10 Banin Banat ini yang sesuai dengan lingkup
perkembangan rasa tanggung jawab tahu akan haknya yakni siswa dapat
bertanya langsung mengenai pembelajaran yang telah dilakukan kepada
guru saat evaluasi yang dilaksanakan di sekolah satu pekan sekali ditiap
hari senin bersamaan dengan pengambilan buku dan media pembelajaran.
Dalam hal ini, siswa dapat bertanya apa saja untuk memperoleh informasi
tentang hal yang menarik atau yang ingin diketahui mengenai
pembelajaran yang telah dilakukan dengan rangsangan awal dari guru.
Dalam satu pekan, siswa diajarkan materi dengan tema yang sama. Tema
pembelajaran yang diterapkan berganti ditiap minggu dan sub tema
dengan guru berganti-ganti tiap hari mengikuti jadwal.

Implementasi pembelajaran video interaktif dalam menumbuhkan
sikap tanggung jawab siswa yang sesuai dengan lingkup perkembangan
rasa tanggung jawab menaati aturan kelas (kegiatan, aturan) yakni siswa
dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik. Hal

tersebut terlihat dari siswa dapat mengerjakan tugas sampai selesai meski

109 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri, 28.
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pembelajaran tidak didampingi oleh guru secara langsung namun
didampingi oleh orang tua. Terbukti siswa dapat mengirimkan tugas
melalui orang tua diwhatsapp group kelompok kelas secara beriringan.
Kiriman bukti penyelesaian tugas tersebut berupa foto siswa bersama hasil
karya. Kemudian video siswa dalam menghafal pembiasaan kegamaan,
unjuk kerja, menjawab pertanyaan, dan menyayi sesuai tema. Untuk voice
note juga seperti pembiasaan kegamaan, menjawab pertanyaan, dan
menyanyi untuk siswa yang tidak ingin divideo. Kiriman bukti
penyelesaian tugas yang berupa foto, video ataupun voice note dikirimkan
bergantung dengan aturan yang ditentukan oleh guru saat pembelajaran.

Rasa tanggung jawab menaati aturan kelas (kegiatan, aturan)
lainnya yakni siswa dapat menghargai waktu dalam mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru. Siswa dapat mengumpulkan tugas atau hasil
karyanya kepada guru melalui orang tua tepat waktu yakni ditiap hari
pembelajaran efektif yang sesuai kesepakatan antara pihak sekolah
bersama orang tua dengan kelonggaran pengerjaan hingga satu hari dari
video dibagikan. Selain itu, siswa dapat menghargai waktu dalam
mengumpulkan tugas berbentuk hardfile bersama orang tua ke sekolah
satu pekan sekali yakni hari senin pukul 07.00 WIB.

Implementasi pembelajaran video interaktif dalam menumbuhkan
sikap tanggung jawab siswa yang sesuai dengan lingkup perkembangan
rasa tanggung jawab mengatur diri sendiri yakni siswa dapat berfikir dan

menanya mengenai penyampaian guru terhadap bahasan tema. Selain itu,
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siswa dapat berdiskusi bersama guru mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan saat evaluasi yang dilaksanakan di sekolah satu pekan sekali
ditiap hari senin. Siswa dapat mendengar pendapat guru mengenai tema
kemudian siswa dapat mengemukakan gagasannya.

Implementasi pembelajaran video interaktif dalam menumbuhkan
sikap tanggung jawab siswa yang sesuai dengan lingkup perkembangan
rasa tanggung jawab bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan
diri sendiri yakni siswa dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru tanpa bantuan orang tua. Setelah siswa berhasil mengumpulkan
materi berupa informasi yang didapat dalam pembelajaran video, siswa
dapat mengerjakan tugas secara mandiri. Selain itu siswa dapat
menjelaskan tugasnya dengan mengkomunikasikan berupa unjuk kerja
kepada guru melalui orang tua seperti foto, video ataupun voice note
diwhatsapp group kelompok kelas.

. Analisis hasil penelitian kelebihan dan kelemahan penggunaan media
pembelajaran video interaktif pada siswa kelompok B di RA
Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik

Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana manfaat media

pembelajaran yakni :

a. Memperjelas materi pembelajaran.

b. Mengatasi terbatasnya ruang, waktu, tenaga, dan daya indera.

c. Menumbuhkan semangat belajar dan menjadikan proses belajar

mengajar lebih interaktif.

d. Menumbuhkan kemandirian sesuai bakat dan kemampuan.
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e. Menyamakan penyampaian materi pelajaran.t

Berdasarkan observasi dan wawancara bersama para guru dan
orang tua, kelebihan media pembelajaran video interaktif yang diterapkan
di RA Muslimat NU 10 Banin Banat ini menarik karena guru tampak hadir
di dalam video. Adanya guru, siswa menjadi lebih semangat dalam
pembelajaran. Siswa juga merasa senang dan tidak bosan karena guru
berganti setiap hari sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Selain
dapat melihat guru mengajar secara langsung, penerapan pembelajaran
video membuat siswa lebih tertarik dengan kegiatan belajar karena dapat
mendengarkan lagu serta melihat gambar secara nyata. Melalui pendekatan
saintifik yang diterapkan dalam pembelajaran juga membuat siswa aktif
dalam kegiatan belajar.

Manfaat media video interaktif bagi pembelajaran yakni :
a. Menyalurkan informasi atau pesan secara menyeluruh.
b. Mengatasi terbatasnya ruang maupun waktu.
c. Dapat terus diulang atau dijeda sesuai keinginan.
d. Memberi pengalaman dan memengaruhi sikap siswa.
e. Carayang baik dalam penerapan suatu proses.!!

Pembelajaran video interaktif yang diterapkan ini efektif dan
efisien karena bersifat fleksibel tidak terbatas ruang dan waktu. Dalam
video, siswa dapat langsung melihat materi pembelajaran. Selain itu, siswa

mendapatkan pengalaman belajar baru yakni belajar melalui teknologi

110 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, 9.
111 Rusman, et al., Pembelajaran Berbasis Teknologi, 220.
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digital yang dapat dilakukan dimana saja dan tidak harus di sekolah.
Materi pembelajaran yang disampaikan dalam video juga dapat terus
diulang sehingga selain memudahkan orang tua yang didominasi oleh
pekerja pabrik untuk mendampingi anak dalam belajar, siswa dapat lebih
memahami materi pembelajaran yang disampaikan dan secara tidak
langsung siswa akan belajar teknologi secara mendasar.

Dilihat pada pengadaan dari media pembelajaran, media dapat
diklasifikasikan menjadi dua yakni media by utilization dan media by
design. Media by utilization merupakan media yang sudah siap untuk
dipakai. Media ini merupakan media yang dibuat khusus oleh perusahaan
terpilih yang kemudian dijual belikan secara umum. Media ini dapat
ditemukan di sekolah maupun dipasaran. Sedangkan media by design
merupakan media yang dibuat khusus oleh ahli yakni guru maupun ahli
media. Media ini memiliki kesesuaian terhadap kebutuhan siswa dan
tujuan pembelajaran yang lebih baik daripada media yang sudah siap pakai
meskipun membutuhkan waktu lebih lama dalam pengerjaannya.*2

Media pembelajaran video interaktif ini dibuat sendiri oleh para
guru di RA Muslimat NU 10 Banin Banat sehingga sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa. Dalam hal ini para guru di RA Muslimat NU 10
Banin Banat membuat video pembelajaran dengan shooting video di
dalam kelas menggunakan alat perekam yakni handphone. Dalam video

guru menggunakan alat dan bahan ajar yang ada di kelas seperti papan

112 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, 61.
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tulis, buku belajar, dan lainnya. Hal tersebut bertujuan agar rasa belajar
anak seperti tetap di dalam kelas meski dalam nyatanya pembelajaran
dilakukan anak dari rumah.

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 3 dan Nomor 4 tahun 2020
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Mendikbud RI)
mengeluarkan aturan baru tentang pelaksanaan pendidikan dimasa darurat.
Kebijakan tersebut menjadi dasar dalam melaksanakan pembelajaran
disemua jenjang pendidikan mulai dari jenjang prasekolah, sekolah dasar,
sekolah menengah, sekolah menengah atas hingga perguruan tinggi.
Kebijakan tersebut menetapkan pembelajaran jarak jauh atau dari rumah
dan memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran dengan tetap
mempertimbangkan kondisi siswa serta orang tua.''3

Adanya aturan baru untuk memanfaatkan teknologi sebagai media
pembelajaran yakni media pembelajaran video interaktif ini guru mengaku
kesulitan dalam menggunakan aplikasi edit video pembelajaran. Video
yang diterapkan dalam pembelajaran adalah video tanpa proses edit
sehingga guru memaksimalkan pembuatan video untuk menghindari
proses edit video. Oleh sebab itu terkadang suara video yang dihasilkan
kurang keras, kurang animasi bawaan, dan ukuran video terlalu besar yang

mengakibatkan video menjadi lambat ketika diunduh oleh orang tua siswa.

113 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Surat Edaran”. 2.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan dan analisis dalam penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Pentingnya media pembelajaran video interaktif dalam menumbuhkan
sikap tanggung jawab siswa kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin
Banat Gresik karena didasarkan atas adanya kebijakan baru terkait
pembelajaran yang dilaksanakan dengan jarak jauh atau daring dengan
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Kebijakan yang
dikeluarkan oleh Mendikbud melalui Surat Edaran Nomor 3 dan Nomor 4
tahun 2020 yang harus tetap mempertimbangkan kondisi siswa serta orang
tua tersebut membuat pihak sekolah dan orang tua sepakat untuk
menggunakan video interaktif dengan platform whatsapp group sebagai
perantara dalam pembelajaran atas kondisi orang tua siswa yang
didominasi oleh pekerja.

2. Implementasi pembelajaran video interaktif pada masa revolusi industri
4.0 dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa kelompok B di RA
Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik, sesuai dengan lingkup
perkembangan rasa tanggung jawab tahu akan haknya yakni siswa dapat
bertanya tentang apa saja untuk memperoleh informasi mengenai

pembelajaran yang telah dilakukan. Untuk lingkup perkembangan rasa



tanggung jawab menaati aturan kelas yakni siswa dapat mengerjakan tugas
hingga selesai yang dibuktikan dengan kiriman orang tua dalam whatsapp
group berupa foto, video ataupun voice note serta tepat waktu hingga satu
hari dari video dibagikan. Untuk lingkup perkembangan rasa tanggung
jawab mengatur diri sendiri yakni siswa dapat berdiskusi bersama guru
mengenai pembelajaran yang telah dilakukan melalui mendengar pendapat
guru lalu mengemukakan gagasannya. Kemudian, lingkup perkembangan
rasa tanggung jawab bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan
diri sendiri yakni siswa dapat menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang tua
dan dapat menjelaskan tugasnya.

. Kelebihan penggunaan media pembelajaran video interaktif pada siswa
kelompok B di RA Muslimat NU 10 Banin Banat Gresik yakni : menarik
karena kehadiran guru di dalam video, siswa merasa senang dan tidak
bosan karena guru berganti-ganti, siswa lebih tertarik karena dapat
mendengarkan lagu serta melihat gambar secara nyata, melalui pendeketan
saintifik siswa aktif dalam pembelajaran, bersifat fleksibel tidak terbatas
ruang dan waktu, media dapat terus diulang, serta siswa dapat belajar
teknologi secara mendasar. Sedangkan kelemahan dalam penggunaan
media pembelajaran ini yakni video tanpa proses edit yang menyebabkan
suara video kurang keras, kurang animasi bawaan, dan ukuran video untuk

diunduh terlalu besar.

90



B. Saran
Berdasarkan paparan dan analisis dalam penelitian ini, beberapa saran
yang perlu dilakukan meliputi.

1. Kepala sekolah hendaknya mengadakan pelatihan kepada guru-guru untuk
mempelajari aplikasi edit video agar media pembelajaran lebih menarik
dan berkesan bagi siswa.

2. Sebaiknya guru menggunakan aplikasi edit video agar video interaktif
yang diterapkan berfungsi dengan maksimal termasuk suara yang sesuai

dan ukuran video yang tepat.
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